INTERNALISASI KARAKTER AKHLAK TERPUJI OLEH GURU
MELALUI BUDAYA SENYUM, SALAM, SAPA, SOPAN
DAN SANTUN (SELAMPASOSA)

DI SDN 35/111 SEKUNGKUNG

TESIS

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
e
SEUNRO :
L L

INSTITUT AGAMA'TSAM NEGERI

KERINCI

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FOKUS KAJIAN PENDIDIKAN KARAKTER
PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
TAHUN 2025 M/1446



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SRI HELVITA LESTARI

NIM :211023005

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.

Karya tulis saya, tesis dengan judul “Internalisasi Karakter Akhlak

Terpuji Oleh Guru Melalui Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan

Sekungkung” adalah asli dan

menerima sanksi akadt crufibend®ttan gelar yang telah saya peroleh
K o : : h

a“li';f?‘li{’i"‘i*ﬁ“l" AGAMA ISTAM NEGER( o
yang berlaku.

KERIN.CI

Saya yang menyatakan

SRI HELVITA LESTARI
NIM. 211023005



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tesis dengan judul : “Internalisasi Karakter Akhlak Terpuji Oleh Guru
Melalui Budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun (SELAMPASOSA)
Di SDN 35/1I1 Sekungkung” yang ditulis oleh SRI HELVITA LESTARI, NIM.
211023005, telah diperbaiki sesuai dengan permintaan hasil konsultasi dengan

pembimbing dan dapat disetujui unt iajukan kesidang ujian akhir tesis atau

munaqasah Program Pascasarj ikianlah untuk dimaklumi.

Sungai Penuh,

Dr. Jalwis, M.Ag. Dr. Rodi Hartono, S.Pd, M.Pd.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



PERSEMBAHAN DAN MOTTO

PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim

Seiring syukur ku kepada-Mu ya allah

Jadikanlah karya ini bermanfaat bagi pembacanya

Dan bernilai ibadah bagi penulisnya.

Kupersembahkan karya ini kepada orang — orang yang terkasih
Kepada Ayahanda dan Ibunda ,
Karena doa dan kasihmu yang sela
menuju masa depan,
Semoga amal Ibadahmu
Dan juga kepada kely
dan motivasi selam

. Al-Bagarah:

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



ABSTRACT

Sri Helvita Lestari, 2025. "Internalization of Noble Character Values by
Teachers through the Culture of Smile, Greeting, Salutation, Courtesy, and
Politeness (SELAMPASOSA) at SDN 35/111 Sekungkung."

Keywords: Internalization, noble character, SELAMPASOSA culture.

The SELAMPASOSA culture is part of character education instilled through
the habituation of positive attitudes in daily school interactions. This study aims to
provide a clear picture of the implementation process, the supporting factors in the
internalization of noble character values, and contribute to the strengthening of
character education at the elementary | level This research is motivated by
the importance of developing n: students at the basic education
level, particularly at SDN 35 gkung; he SELAMPASOSA culture

(Smile, Greeting, Salutad rﬁ d_BiC a strategy in character
this study 8 to;defcribe th

education. The pu alization process of
noble character thy the SELAMHASOSA lculture at SD II Sekungkung.

ethod. The
research wa cted through
observation mteerews and documg . The collected data were analyzed

using data i The research
informants e primary data
source foc hrough the
SELAMPA data validity,
source trian ring findings

from interview®! obs

The results shd¥ ture was consistently
applied through routine activities sucH™8s morning greetings, flag ceremonies,

classroom g dent~interacti si&&g r&ﬁ 3 acher role-
modeling, L e a pm WMKS'C%LB i g)g factors in
fostering p nstra improved
courteous bK resp nd fi ndhn war ever, some

students were still inconsistent in applying these values, partlcularly when not
under direct supervision. The SELAMPASOSA culture has proven to be an
effective strategy in shaping noble character when implemented consistently with
support from all school stakeholders.



ABSTRAK

Sri Helvita Lestari, 2025. “ Internalisasi Karakter Akhlak Terpuji Oleh
Guru Melalui Budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun (SELAMPASOSA)
di SDN 35/I11 Sekungkung .
Kata kunci: Internalisasi ,karakter akhlak terpuji, Budaya SELAMPASOSA.

Budaya SELAMPASOSA merupakan bagian dari pendidikan karakter yang
ditanamkan melalui pembiasaan sikap positif dalam interaksi sehari-hari di
lingkungan sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata
mengenai proses pelaksanaan, faktor pendukung internalisasi nilai-nilai akhlak
terpuji, serta memberikan kontribusi tegRadap penguatan pendidikan karakter di
jenjang sekolah dasar. Penelitian ini d kangi oleh pentingnya pembentukan
karakter akhlak terpuji pada sis idikan dasar, terutama di SDN
35/11I Sekungkung yang di melalui nyum, Salam, Sapa, Sopan,

Santun (SELAMPAS aggl agiaﬁJ!arl pendidikan karakter.
Penelitian ini bertuj k mendeskripsikarl proses 1 isasi karakter akhlak
SELAMPASOSA (Senyum, Sa

terpuji melalui b
ekungkung ‘\\\_ 77

Santun) di S

Pene ini merupakan pen
Penelitian dif®kan di SDN 35/I11 Selg
observasi, wawancara, dan dokumej
metode red ata
penelitian tcililli dal
data primer,jid@la
melalui bud sen ) santun (SE
didukung oldiiata '
digunakan Teknik
membandingkan te
dokumentasi.

Hasi iti uny a bias PASOSA
diterapkani&gtlj:g:r ﬁmm&ﬁtiﬁmagi, apel
pagi, prose belaj di s, seita integaksi antapgsiswa ¢4 luar kelas.
Keteladananﬁ? du an orﬁua, dllingNn soﬁertenisan menjadi
faktor pendukung utama dalam menumbuhkan sikap positif siswa. Sebagian besar

siswa menunjukkan perkembangan perilaku sopan santun, saling menghormati, dan
bersikap ramah terhadap sesama. Namun, masih ditemukan beberapa siswa yang
belum konsisten dalam menerapkan nilai-nilai tersebut, terutama saat tidak berada
dalam pengawasan langsung. Budaya SELAMPASOSA terbukti menjadi strategi
efektif dalam pembentukan karakter akhlak terpuji apabila diterapkan secara
berkelanjutan dengan dukungan semua pihak di lingkungan sekolah.

ualitatif dengan m
ng. Teknik pengump data melalui
a yang diperoleh dianalisis dengan
n. Informan
itama berupa
hlak terpuji
ASOSA) dan
hibsahan data,
akukan dengan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam
pembentukan generasi penerus bangsa yang berakhlak dan beretika. Di tengah
arus globalisasi yang semakin kuat, karakter dan moralitas generasi muda

menjadi tantangan yang harus dihadgpi, terutama ketika nilai-nilai budaya dan

sopan santun mulai tergerus.'

ran 0 y da 8 Lé eserta didik.
Oleh ka: biasaan atau

budaya ge ntuk. Sekolah

itu cdisiplinan da

gai institusi
pendidikan*me gkan karakter
anak-anak melalu memperkuat karakter

akhlak terpuji. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menekankan

pentinghYa-pdnibiakdan Kirfiecdh il & SiahLadtaiIo el (e i kehari-hari

yang mK'ternaEi nilaRi morI secaﬁkﬁf.2 c I
Menurut Al-Ghazali, akhlak terpuji adalah sifat-sifat baik yang harus
ditanamkan dalam diri manusia melalui proses pendidikan dan kebiasaan yang

berkelanjutan, agar menjadi dasar perilaku yang konsisten.” Pembentukan

karakter akhlak terpuji membutuhkan proses pembelajaran yang berkelanjutan

! Gunawan, Heri. (2012). Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi. Bandung:
Alfabeta, hlm. 23.

2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Penguatan Pendidikan Karakter:
Konsep dan Pedoman. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hlm. 5.

% Al-Ghazali. (2004). Ihya’ Ulumuddin (Terj.). Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, hlm. 87.



melalui teladan, pengajaran nilai, dan pengalaman praktis. Sopan santun
merupakan bagian dari akhlak terpuji yang sangat ditekankan dalam ajaran
Islam. Istilah sopan santun sering dikaitkan dengan adab, etika, dan perilaku
seseorang terhadap orang lain, termasuk dalam berkomunikasi dan
berinteraksi sehari-hari. Perilaku sopan santun merupakan salah satu karakter
yang terkait dengan sesama manusia. Di dalam karakter atau perilaku sopan
santun terdapat kemampuan seseorang dalam berkata maupun berperilaku
santun. Orang yang terbiasa bersikap santun adalah orang yang halus dan baik

budi bahasa maupun tingkah la Jam perspektif Islam, sopan santun

ah suaramu.

"Dan selerha .
suara keledai.”

Sesungguhnya
(QS. Lugman [31]:

kerenm Egj: ﬂgm 1§1 E&MHWE &Sgiﬁ]anaan dan

m ber1nteraks1 dengan orang lain, seseorang h

menjagKur kaEerblcRengal leman tlﬂermkl kasar atau

angkuh. Ini adalah cerminan dari sikap sopan yang ditekankan dalam

kehidupan sehari-hari.

al e \}m;\j:»;’[z;;dis;\s;};;;; Gl A Y1 e &l

* Akhmad Muhaimin Azzet,. 2011. Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia,
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, him 95.

* Abdullah, A. 2023. Akhlak Mulia dalam Al-Qur'an dan Hadis: Panduan Kehidupan
Muslim. Jakarta: Al-Mawardi Press. him. 110.
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. Itu lebih baik bagimu agar kamu selalu ingat."”
(QS. An-Nur [24]: 27).

Ayat ini mengajarkan sopan santun dalam memasuki rumah orang lain.

Mengetuk pintu dan meminta izin sebelum masuk merupakan adab yang harus

dipegang teguh. Hal ini menunju wa [slam sangat menjaga hak privasi

rakter yang sangat

sar  untuk
iliki, serta
an karakter
melalui ckolah yang
kondusi pada peserta
didik. Proses te i - @ anak usia dini
sampai usia sekola Cnanamkan pendidikan

karakter adalah melalui budaya sekolah.

| Sdih kel b@él&(&@d%d&h& MalNeE;@EaE’gl terlihat di
sekolah ah r hnya t an siswa serta antar
sesama Kﬂ \El nka ahwﬂgrada lai-n 1 moral ini
merupakan sinyal akan adanya kebutuhan mendesak untuk memperkuat
pembinaan karakter sejak dini di sekolah, agar siswa memiliki fondasi moral

yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan eksternal.® Pada sekolah

dasar, perilaku seperti tidak mematuhi guru, tidak sopan dalam berbicara, serta

¢, Zuchdi, D., dkk. (2011). Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi. Yogyakarta:
UNY Press, hlm. 45.



kurangnya tanggung jawab dalam tugas dan kewajiban sekolah menjadi
masalah yang sering ditemukan dan memerlukan pendekatan yang tepat.
Berdasarkan pengamatan awal di SDN 35/II1 Sekungkung
menunjukan bahwa beberapa siswa di sekolah ini masih kurang menunjukkan
akhlak terpuji, pelaksanaan Pendidikan karakter masih belum sesuai yang
diharapkan karena masih ada siswa yang nilai-nilai etika, moral, dan sopan
santun terhadap guru maupun teman sejawat tidak tertlihat. Ketika memasuki

lingkungan sekolah, sebagian besar, siswa tidak memperlihatkan kebiasaan

senyum, salam, atau sapa. Hal j jukkan bahwa budaya sopan santun

sibuk dengan aktivitas pribadi
mereka) ak mmenun;j [ 8aicrhadas a berbicara
saat guriicdang 1 : prtanya, dan
tidak erh
banyak ngo
penjelasan guru. I i ‘ apbcberapa siswa terlihat

berbicara dengan nada kasar dan b n terlibat dalam percakapan yang tidak

sopan-lﬂﬁ%hﬁ&%lﬂa@m&bb&hﬁhﬂu&ﬂ&@ bardilg, dan ada
yang sa eng atau indirgteman nnya as y g diberikan
oleh gu k dlﬁkan guh- sﬂuh ol bagl siswa. Ada
yang hanya menyalin jawaban dari teman atau bahkan tidak mengerjakan
tugas sama sekali.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Jeli, beliau salah satu guru di
SDN 35/ Sekungkung beliau mengatakan bahwa kami juga menyadari
beberapa siswa di sekolah ini masih kurang menunjukkan sikap akhlak

terpuji. Siswa di sini belum terbiasa untuk memberikan salam kepada guru

atau teman, bahkan saat mereka berinteraksi di luar kelas. Mereka juga belum



terbiasa menggunakan kata-kata seperti 'tolong', 'terima kasih', dan 'maaf
dalam percakapan sehari-hari. Dan pada saat proses pembelajaran berlangsung
masih ada juga siswa dalam berkomunikasi dengan guru dan teman sejawat
tidak menggunakan tutur bahasa yang santun, tidak menunjukkan perilaku
yang sopan. Ini menjadi perhatian kami karena sikap sopan santun adalah
bagian penting dari pendidikan karakter. Oleh karena itu pembiasaan budaya
SELAMPASOSA menjadi salah satu kegiatan yang  dilakukan sebagi
penguatan karakter sopan santun siswa di SDN 35/I1I Sekungkung.

Pada umumnya, budaya gi sering dikenal dengan istilah 58S,

banyak diterapka agagsekol untuk menanamkan
nilai-nilai kar ang positif pF{dg;I\sQa
DN 35/111 $ekuingkiing

i dan diberi
ronim dari
diingat bih menarik
perhatia saat melihat
banner odifikasi ini

diharapk ik da bangun rasa

Di SDN 35/1I1 Sekungkung?™uru-guru menerapkan berbagai strategi

untuk | NienginfetnbBisaiden A Mildi-difail_ Acdidkfet E (méfabdil  budaya
SELA OSA am ru mggnberikgangketela n dajgm bersikap
dan ber , sep@ismmeny. iswa i:ngan“(umarﬁ salaj saat datang
ke sekolah, serta menunjukkan tutur kata yang santun dalam setiap interaksi.
Kedua, guru melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
berbasis nilai, seperti diskusi kelompok. Ketiga, guru menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi pelajaran

dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka dapat memahami

pentingnya nilai-nilai sopan santun dalam praktik nyata.



Selain itu, guru juga membiasakan siswa untuk menggunakan kata-
kata "tolong", "maaf", dan "terima kasih" dalam setiap kesempatan, baik saat
bekerja dalam kelompok maupun saat meminta bantuan. Guru juga membuat
peraturan  kelas bersama siswa, yang mencerminkan nilai-nilai
SELAMPASOSA dan diawasi secara konsisten pelaksanaannya setiap hari.
Apabila ada siswa yang melanggar, guru tidak langsung menghukum, tetapi
mengajak siswa untuk merefleksikan perilakunya dan memahami mengapa

nilai-nilai tersebut penting.

Dalam hal kegiatan tersebut diharapkan siswa dapat

meningkatkan karakter

1tu atas ar |

penelitigilini denga alis3 i ter Akhlak
Terpuji
Santun
akan memberika p Mkan karakter dengan

mengedepankan pembiasaan bu SELAMPASOSA sebagai metode

internal {8885 kdrakedr | akhiGk Adhpufl, Ierbeds [\edbbir (bahydR | penelitian
terdahu erfo ndek teorit au epggodik dalam
pendid1K rakH)eng]ﬁeng ung\ﬂudayﬁ(olah keterlibatan
komunitas, dan pembiasaan, penelitian ini membuka kemungkinan baru dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter yang lebih terintegrasi dan

berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

B. Identifikasi Masalah

Penulis telah mengidentifikasi masalah yang akan diteliti

berdasarkan latar belakang



1. Masih ada beberapa siswa yang tidak menunjukan sikap akhlak
terpuji.
2. Masih ada beberapa siswa yang masih belum membiasakan senyum,
salam, sapa, sopan dan santun.
3. Belum optimalnya penerapan budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan,
Santun (SELAMPASOSA)
C. Fokus Penelitan

Berdasarkan uraian lataglleelakang diatas terdapat masalah yang

perlu dikaji dan teliti. N danya keterbatasan pengetahuan
pada internalisasi

sopan santun siswa

2. Bagaimana
INS TIP P SHMMRSOSANS RPN E5Sphanghane
dapat menginternalisasi karakter akhlak terpuji pada siswa?
K FalE apa yanl memNaruhiémali'si karakter
akhlak terpuji siswa melalui budaya Senyum, Salam, Sapa,

Sopan, Santun (SELAMPASOSA) di SDN 35/11I

pudaya Senyum, Salam, Sapa,

Sekungkung?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dilakukan

penelitian ini adalah untuk :



1. Mengetahui karakter akhlak terpuji siswa di SDN 35/II1
Sekungkung.

2. Bagaimana cara penerapan budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan,
Santun (SELAMPASOSA) di SDN 35/ Sekungkung dapat
menginternalisasi karakter akhlak terpuji pada siswa.

3. Mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi internalisasi
karakter akhlak terpuji pada siswa. melalui budaya Senyum,
Salam, Sapa, Sopan, Saptun (SELAMPASOSA) di SDN 35/II1
Sekungkung.

F. Manfaat Penelitian

MUSP™=mas dia a manfaat dilakukan

|—4 4
1§

apa, Sopan,
hpkan dapat
. pendidikan
terutaifa te g elain itu bisa
menjadi bahaf g iti j yang berkaitan dengan

penelitian penguatan Pendidi Karakter Melalui Budaya Sekolah

Seafuiily; Salaid, Sdpalstpgi, S3dhur SELANMBASOSAS E R

2. at Pralgtis
K.EERINCI
Untuk memberikan informasi bagi siswa tentang nilai-nilai
karakter yang dikembangkan sekolah melalui budaya sekolah serta
meningkatkan kebiasaa siswa untuk bertindak dan bersikap sesuai
dengan nilai-nilai karakter yang baik.
b. Bagi Guru
Untuk memberikan wawasan pengetahuan baru bagi guru

dalam melatih dan menumbuhkan karakter siswa baik dalan



pembelajaran dikelas maupun diluar kelas melalui budaya sekolah
Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun (SELAMPASOSA).
c. Bagi Sekolah

Untuk memberikan gambaran sejauh mana internalisasi
karakter akhlak terpuji di sekolah serta meningkatkan kesadaran
pentingnya untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter akhlak
terpuji dalam budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun
(SELAMPASOSA).

d. Bagi Peneliti
mengenai pentingnya

lakj aya sekolah Senyum,
ELAMPA

, untuk selajutnya

Mulyasa menjelaskan bahwa internalisasi adalah proses

| Rrbwaramkdn) Tnifdh Coth Vidtakier Ll Nk Grlividh - melatui
laJa ang kan cara ap d rkesigambungan. ’
kon Kcnel an inf emag diartfkan sebagai

proses sistematis dan berkelanjutan dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak terpuji ke dalam diri peserta didik. Proses ini melibatkan
pemahaman : Peserta didik mengenal dan memahami makna nilai-nilai
akhlak terpuji yang diajarkan, penghayatan: Peserta didik menerima

dan merasakan nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari dirinya, yang

tercermin dalam sikap dan motivasi internal., dan : Peserta didik

7 Mulyasa, E. (2013). Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 45.
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menerapkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan sehari-hari, baik di

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

2. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan suatu proses pendidikan yang
dilakukan oleh sekolah melalui pemberian pengetahuan dan
penanaman nilai-nilai karakter yang baik pada peserta didik melalui

contoh maupun telada rta didik memiliki karakter yang

sesama, sosial dan

berhubungan d diri,

bangsean
penelitian Ifn@éhtl memfoku
tan karakter | é‘d@pe,slé“ rt didik.

ada pembentukan

sebagai

karakter akhlak terpuji

mempengaruhi perilaku siswasecara konsisten.

INSTLIH TAGANMAIRFAM NEPER Y oruskan
Ksika;l)Ezn sa(Rpada |swa dN\I 35/cekuniung dengan

indikator '":
a) Menghormati orang lain : Membiasakan mengucapkan
salam saat bertemu guru, teman, atau tamu sekola,

Menyapa orang lain dengan senyuman sebagai bentuk sikap

® Nuril Furkan. (2019). Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah . Yogyakarta:
Magnum Pustaka Utama. . hlm. 90.

? Mulyasa, E. (2014). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Manajemen Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 112.

'° Hidayatullah, M. F. (2010). Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa.
Surakarta: UNS Press, hlm. 59.
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hormat, Menggunakan kata sapaan yang sopan dan sesuai
etika, Mendengarkan orang lain berbicara dengan penuh
perhatian dan tidak memotong pembicaraan

b) Menjaga etika berbicara : Menggunakan bahasa yang
santun dalam setiap percakapan, menghindari kata-kata
kasar, hinaan, atau ujaran yang merendahkan orang lain,
berbicara dengan suara yang lembut dan intonasi yang

bersahabat.

Berperilaku miliki sikap yang ramah dengan

ntun dalam ﬁoergaul

ekolah, Segy ; an Santun

(SELAMPASOSA) merupl salah satu budaya sekolah yang

Imbinpl: hmﬂflhAGﬁMﬁak&ha&MchEaG&Rtkr- Budaya

diarg keb aan, Sen m, Salam,
Sop antu ASO apat taka ebagai cara

penyesuaian peserta didik untuk melakukan senyum, salam, sapa,

suatu pola historis yang

a, nilai-

Sopan, Santun

sopan, dan santun. Dalam penelitian ini difokuskan kan pada
penerapan budaya Budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun
(SELAMPASOSA) dengan cara penerapan kegiatan rutin dan

keteladanan.

" Henro Widodo. (2019). Pendidikan Holistik Berbasis Budaya Sekolah. Yogyakarta,
UAD PRESSS. him. 59.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Internalisasi
a. Pengertian Internalisasi

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia internalisasi diartikan
sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan, secara mendalam

yang berlangsung an, bimbingan, dan sebagainya.'

Menurut Kalidg erna pakan suatu proses dimana

drdlte
diri keda rilm nil 1n11a1 dan n

agian dan sekaligus

orma sosial dari

da

n L | .
ila L

iri Jorang melalui binaan,

pendekatan prefektif, bingan, dan sebagainya sehingga

IN Smdngdabdi Segird mbulidldin §Gads dildiSeftd ménghafdd, sehingga

K;pat rmin am siap d“ngka&ku selual dengan
g dih

Sedangkan menurut Wahyudi internalisasi nilai adalah
proses menjadikan nilai-nilai tertentu sebagai bagian dari
kepribadian melalui praktik dan pengulangan yang terus-menerus.'*

Internalisasi dalam pendapat lain adalah proses injeksi nilai-nilai

2 Departemen Pendidikan Nasional. (2002). Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka). hlm. 439

¥ Mulyasa, E. (2013). Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 45.

"' Wahyudi, A. (2014). Pembentukan Karakter Anak di Sekolah. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, him. 102.
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pada seseorang yang akan membentuk pola pikirnya dalam melihat
makna realitas yang empiris. Nilai-nilai tersebut bisa dari agama,
budaya, kebiasaan hidup, dan norma sosial. Pengertian ini
mengisyaratkan bahwa pemahaman nilai yang diperoleh harus
dapat dipraktikkan dan berimplikasi pada sikap. Internalisasi ini
akan bersifat permanen dalam diri seseorang.

Internalisasi merupakan yang harus terjadi dalam

pendidikan. Internalisasi bukan hanya sekedar transformasi ilmu

pengetahuan  oleh tetapi  “menekankan kepada

penghayatan ilmu pengetahuan khususnya

ingga nilai tersebut

Dari pengertia at menarik

berlaku di masyarakat. "ffiternalisasi ini tidak hanya mentransfer

[N Dehdefabdah, fefapifiufd Avchiastikanl\ildiiti4isersebht menjadi

insipEdup ﬁ, peinanenﬁn mﬁntuk kepribadian
Kdivid I

2. Karakter
a. Pengertian Karakter
Menurut Suyanto karakter adalah perpaduan nilai moral, sikap,

dan perilaku yang terbentuk dari proses pembelajaran dan pengalaman.'

* Muhaimin. (2008). Paradigma Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja
Rosdakarya. him. 301.

'8 Suyanto. (2013). Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, hlm. 45.
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Karakter di maknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang dapat membuat keputusan dan mempertanggung jawabkan
setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud

dalam pikiran, sikap, perkataan, dan perbuatan siap berdasarkan norma-

diri hu perangai.
Dili ari sudtres i . ak memiliki
perb itikan. i isi el oai  suatu

tinda jadi 1 pg i 1 g gudah tertanam

Zubaedi mendefinisikarf Rarakter sebagai nilai-nilai yang telah

teriitéalishst Idalim/4irs askbuig] Senglictbertnin-daldmigérilaku dan
cara ikirn ehari 18 ngk nuru lyas enyatakan
bahKarakt R haﬁja a“ ahs nilai dan
kebiasaan yang membentuk kepribadian individu serta perilakunya dalam

masyarakat."”

7 Abdul Majid, Dian Andayani. (2013). Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya. hlm. 12.

'8 Zubaedi. (2011). Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam
Lembaga Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hlm. 76.

¥ Mulyasa, E. (2013). Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 31
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Berdasarkan beberapa defenisi karakter diatas dapat disimpulkan
bahwa Karakter adalah kumpulan nilai, sikap, dan kebiasaan yang melekat
pada diri individu yang menjadi penentu perilaku dan cara berpikirnya.
Karakter mencakup aspek moral, emosional, dan intelektual yang
terintegrasi dalam kepribadian seseorang dan tampak dalam tindakan

nyata.

b. Pengertian Pendidikan Karakter

Pengertian Pendidika

aja?f-,-/.m
I = 4

r menurut Pusat Bahasa Depdiknas

adalah “bawaan, hati, jj i pekerti, perilaku, pesonalitas,

sifat, tabiat, te

ﬂ:, adalah berkepribadian,
at bert b : i aspek terpenting

dila hmsc & ¢ penanaman

nilai i karg VORGEDEI < nada poSSe toh maupun

aspek kognitif saja, tetapi, berfokus pada pembinaan potensi yang di miliki

andil Yorsebt| Dalidm Aa{GnLgbibhsi Lank-dt kit RaaiBdRdun melalui

prosKmbiaE menR' sikagldan p“u yarCik. I

Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter adalah hal
positif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter

siswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan

% Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebeni. (2013). Pendidikan Karakter Persoektif
Islam. Bandung : Pustaka Setia, hlm. 30.

# Nuril Furkan. (2019). Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah . Yogyakarta :
Magnum Pustaka Utama, hlm. 90.
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bersungguh—sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai

kepada para siswanya.*

Thomas Lickona, yang menyatakan bahwa pembentukan karakter
merupakan integrasi dari tiga komponen, yaitu moral knowing
(pengetahuan tentang nilai-nilai moral), moral feeling (rasa tanggung
jawab moral), dan moral action (tindakan moral yang nyata).” Karakter
yang baik terdiri dari mengetahui apa yang benar, merasakan apa yang

benar, dan melakukan apa ya enar—kebiasaan berpikir, merasa, dan

bertindak yang menduku

rtﬁam ighir Rk cunikan dan perbedaan
karakte I'/m\B at. Perbe erbedaan tersebut
I A
3

u bermoral.

islam dan pen ¥alam menentukan nilai-

nilai moral terbuka untuk di perdebatkan, bagi kebanyakan muslim segala

yang\iankdab bhkI R ndtaMldiahSidiaf, i dhoEiCseba il keputusan

All?Klang rdan R Islarl terdaN'ga nibama, Iaitu akhlak,
adab™d ¥ kete an.”

22 Muchlas Samani, Harianto. (2011). Konsep dan Model Pendidikan Karakter. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, hlm. 41-43.

% Lickona, Thomas. (2012). Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa
Menjadi Pintar dan Baik (terj. Juma Abdu Wamaungo). Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 51.

# Lickona, T. (2017). Mendidik Anak yang Baik: Enam Nilai Utama yang Membuat Anak
Layak Dicintai dan Dihormati. Jakarta: Erlangga. hlm. 54.

» Abdul Majid. (2013). Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya .hlm.58
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Berdasarkan beberapa defenisi Pendidikan karakter diatas dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang
dilakukan dalam pembentukan karakter dalam menanamkan nilai-nilai
yang baik pada siswa dan diwujudkan dalam bentuk pembiasaan sikap dan
perilaku.

c. Pengertian Akhlak Terpuji

Mulyasa mendefinisikan karakter akhlak terpuji sebagai kualitas

moral yang tercermin dalam tindakan positif yang berlandaskan pada nilai-

nilai agama dan etika sosial 2 onteks pendidikan, karakter akhlak

terpuji menjadi salah ntukan kepribadian siswa, di

mana nilai-ni ipahami tetapi juga

/'-

ku siswa secara

diinternali chingga dapat mempengaruhl

enurut Al-Ghazali, ¢ terpuji adalah sifat- baik yang

ilaku yang
hkan proses

n nilai, dan

mencetak indT" iliki ir@#ktualitas tinggi tetapi

juga memiliki nilai moral y baik, sehingga mampu memberikan

dathpalSpbdifitl dalant\hasfafukat, l&hq&.MnNeE@ fodhiya karakter
akI:Krpuji cak ilai- n1 sep tulus amarj serta rasa
ho rhaEesa ang enja da51 C1 kehMlupan yang

harmonis dan beretika.?®

2 Mulyasa, E. (2014). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Manajemen Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 112.

7 Al-Ghazali. (2004). Ihya’ Ulumuddin (Terj.). Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, hlm. 87.

% Zakiyah, D. R. (2012). Pendidikan Karakter Akhlak Mulia. Jakarta: RajaGrafindo
Persada, hlm. 55.
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Hidayatullah menekankan bahwa karakter akhlak terpuji bukan
hanya tentang perilaku yang baik, tetapi juga tentang penanaman nilai-
nilai yang menjadi pedoman moral dalam hidup individu.*

Berdasarkan beberapa defenisi karakter akhlak terpuji diatas dapat
disimpulkan bahwa karakter akhlak terpuji dapat dipahami sebagai sifat
dan tindakan positif yang menunjukkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran,
tanggung jawab, amanah, dan penghormatan terhadap orang lain. Karakter
ini tidak hanya bertujuan untuk membentuk perilaku baik, tetapi juga

menjadi dasar dalam menja an yang etis dan penuh tanggung

mendasari : ¥ opan santun
merupakan sal™ i % dalam pembentukan

karakter akhlak terpuji. Sopan santun tidak hanya mengacu pada perilaku

eksttha) btad hLIaﬁG&Ma&piﬁ elpiViuld badadipl nitai-nilai
inte a njuk asa h harg rhad4q@ orang lain,
daanara K sost yan rlakquaagalagian dari
pendidikan karakter, sopan santun mengajarkan individu untuk berperilaku

dengan bijaksana dan menghormati hak serta martabat orang lain dalam

setiap interaksi sosial.

Mulyasa menyatakan bahwa sikap berbicara yang santun adalah

salah satu bentuk perilaku yang mencerminkan karakter akhlak terpuji

¥ Hidayatullah, M. F. (2010). Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa.
Surakarta: UNS Press, hlm. 22.
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dalam kehidupan sosial, yang sangat penting dalam pendidikan karakter
siswa.”” Sopan santun yang pertama adalah dalam berbicara dan bertindak.
Berbicara dengan lemah lembut, tidak menggunakan kata-kata kasar, serta
menjaga sikap dalam berinteraksi merupakan indikator akhlak terpuji yang
penting. Sopan santun tidak hanya berlaku di luar rumah tetapi juga di
dalam keluarga dan lingkungan sosial. Sikap ini akan memperlihatkan rasa

hormat terhadap orang lain dan menciptakan hubungan yang harmonis.

Kesopanan (sopan santu erupakan salah satu indikator karakter

kehidupan sosial. Sikap sopan

/,f .
hagmbnis dalam at dan di

salam saat
orang lain
runakan kata

orang lain

pembicaraan
INSTIEUTRGAMATSEAM NEGERI " o
setiap percakapan, menghindari kata-kata kasar, hinaan, atau ujaran
ng dahk ang \In, beN'a de suaralrang lembut

dan intonasi yang bersahabat.
c) Berperilaku baik : Memiliki sikap yang ramah dengan senyum dan
sapa dan menyenangkan di hadapan orang lain, menjaga perilaku

sehari-hari agar tetap sesuai norma sopan santun dalam bergaul

% Mulyasa, E. (2014). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Manajemen Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 147.

* Hidayatullah, M. F. (2010). Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa.
Surakarta: UNS Press, hlm. 59.
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Sikap menghormati orang lain merupakan fondasi penting dalam
membangun hubungan sosial yang harmonis. Di lingkungan sekolah, sikap
ini dapat ditanamkan melalui pembiasaan mengucapkan salam saat
bertemu guru, teman, atau tamu sekolah, menyapa dengan senyuman,
menggunakan sapaan yang sopan, serta mendengarkan orang lain
berbicara tanpa menyela. Dalam Islam, sikap ini sangat dianjurkan

sebagaimana firman Allah Swt.:

\3—.3&\}—”)5:‘0\‘ c eﬁw('a}jsi_falyu_m\ u,g;]\\.é_i\\u

9 kasar, dan

pnghormatan

"Dan katakanla hendaklah  mereka
menﬁlcagllfan er ataan yang baik. Sesun nya setan
menimbulkan persehs1han ﬁantara mereIEAMS W':r g;l gg

TeraK perilE baik Rm keldupa ari-hcenjal tolok ukur

akhlak seorang muslim. Sikap ramah, murah senyum, serta menjunjung
norma sopan santun dalam pergaulan mencerminkan kepribadian luhur.

Allah SWT berfirman:

(SN u—nhﬂ PP

517.

433.

¥ QS. Al-Hujurat: 11, dalam Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him.

® QS. Al-Isra: 53, dalam Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, hlm.
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"Dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia" (QS. Al-
Baqarah: 83)*

Mulyasa menyatakan bahwa sikap berbicara yang santun adalah
salah satu bentuk perilaku yang mencerminkan karakter akhlak terpuji
dalam kehidupan sosial, yang sangat penting dalam pendidikan karakter

siswa.®

e. Faktor Mempengaruhi Karakter Akhlak Terpuji

Pembentukan kara terjadi secara instan, melainkan
dipengaruhi oleh be tuk kepribadian seseorang.

at bp h dala individu, lingkungan

, masyarakat serth Ipengamh m sial dan budaya.
ini, beb- a};h\_,./fak br  utama
ukan karakter akhlak

Faktor-faktor

keluarga,

tor Internal
diri individu
ibadi yang
terpuji.

t ya@# tulus dan kesadaran moral yang

INSTIFUT ABARA (STAM NEGER]™ "

terpuji. Tanpa adanya niat yang kuat untuk menjadi pribadi yang baik,

Kes irEalisaRlai—niIi moNikan @1 sull dilakukan.

Individu yang memiliki kesadaran moral yang baik akan lebih mudah

mengikuti norma-norma moral yang berlaku dalam masyarakat.’’

% (S. Al-Bagarah: 83, dalam Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya,
hlm. 13.

% Mulyasa, E. (2014). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Manajemen Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 147.

% Wibowo Suyanto. (2021). Pendidikan Karakter dalam Masyarakat Multikultura.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm 31.

¥ Mulyasa, E. (2014). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Manajemen Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 125.
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b. Pengalaman Hidup dan Proses Pembelajaran

Proses internalisasi karakter juga dipengaruhi oleh
pengalaman hidup seseorang, terutama dalam hal interaksi sosial
dan lingkungan. Proses belajar dari pengalaman langsung, baik yang
positif maupun negatif, akan membentuk sikap dan perilaku moral
individu. Hidayatullah menjelaskan bahwa pengalaman praktis
dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di sekolah,

sangat berpengaruh dala bentukan karakter moral seseorang.*®

2. Faktor Eksternal

cenderung membentuk anak dengan karakter yang baik.*

INSIITUT AGAMA ISLAM NEGERI

eran ing d prosa@ pendidikan

Kﬂkter Elshc:erndLat baﬂ sekopmeru kan tempat
kedua setelah keluarga yang dapat menanamkan nilai-nilai karakter
melalui kurikulum pendidikan dan pengajaran secara langsung.

Melalui pengajaran yang berbasis karakter dan aktivitas

ekstrakurikuler yang mendukung, sekolah dapat memperkuat

* Hidayatullah, M. F. (2010). Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa.
Surakarta: UNS Press, hlm. 61.

¥ Zakiyah, S. (2015). Pendidikan Karakter di Keluarga: Teori dan Praktik. Bandung:
Alfabeta, hlm. 50.
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karakter akhlak terpuji siswa. Selain itu, hubungan positif antara
guru dan siswa juga mempengaruhi perkembangan karakter moral
siswa.*

c. Teman Sebaya dan Pengaruh Sosial

Teman sebaya adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan karakter seseorang. Menurut Suyanto, interaksi
dengan teman sebaya dapat menjadi wadah bagi siswa untuk belajar

dan meniru perilaku yan ik atau buruk. Kelompok teman yang

memiliki perilaku orong individu untuk mengikuti

3. Budaya Seny®
(SELAMPASOSA)

INSTITHT,AGAMAISLAM NEGERI
K DaE kamResar IahasaNonesicudayel diartikan

sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang
sukar diubah. Dalam pemakaian sehari hari orang biasanya

mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi. Dalam hal ini,

*° Muslich, M. (2011). Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara, him. 108.

* Suyanto. (2013). Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, hlm. 120.

*2 Alfiani, A. (2017). Pengaruh Media Sosial terhadap Pembentukan Karakter Anak.
Jakarta: RajaGrafindo Persada, hlm. 135.
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tradisi diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari
masyarakat yang nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi
kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat tersebut. Budaya
sekolah adalah kualitas kehidupan sekolah yang tumbuh dan
berkembang berdasarkan spirit dan nilai-nilai tertentu yang
dianut sekolah.

Suryana mendefinisikan budaya sekolah sebagai "sistem
nilai dan kebiasaan yang secara kolektif diadopsi oleh seluruh warga

sekolah dalam rangka n lingkungan yang mendukung

pembelajaran." [ apat daya sekolah yang positif

tlva jswa nciptakan suasana

mencakup

interpersonal yang terjalin kehidupan sehari-hari di sekolah.*

INS TSuatul sekglabsdaph]sdia hiwehifiki\Seibiilal dhyd dengan

bud domi dan gseju buda lamn sebagai
Kdmas Juml yak1 r:m1 dlsectl sedira luas di
sekolah dan sejumlah kelompok memiliki kesepakatan terbatas di
kalangan mereka tentang keyakinan dan nilai-nilai tertentu. Jika

budaya subordinasi tidak sesuai atau bertentangan dengan budaya

dominan, maka akan menghambat upaya pengembangan untuk

*3 Suryana, E. (2022). Budaya Sekolah dan Pengembangan Karakter Siswa. Bandung:
Alfabeta, him. 27.

* Handoko, T. (2023). Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, hlm. 39.
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menjadi sekolah yang bermutu.

Budaya sekolah merupakan ciri khas karakter atau watak
dan citra sekolah tersebut di masyarakat luas.” Menurut Kasil,
dikutip Muhaimin, budaya sekolah merupakan sesuatu yang
dibangun dari hasil pertemuan antara nilai-nilai yang dianut oleh
kepala sekolah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai yang dianut
oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai guru dan

para karyawan yang ada dalam sekolah.*

Sedangkan me endra budaya sekolah adalah
kumpulan nilai yan i sebagai pedoman dalam

) ang enckankan bahwa

aktivitas 1O : in§@PAKsi sehari-hari yang

membentuk pola perilaku ddff'Repribadian siswa, guru, dan staf.

1bJ Gujdanidan Matiadt BudayilSékdlahl NEGERI
enge gan ghuday olah lah ningkatkan
E)kons dan intukﬁ;amp I da personil
sekolah tentang bagaimana perilaku yang seharusnya dilakukan untuk

membangun kepribadian mereka dalam lingkungan sekolah yang

> Supardi, (2015). Sekolah Efektif: Konsep Dasar dan Praktiknya. Jakarta: Raja
Grafinda Persada. hlm. 45.
¢ Kompri, (2015). Manajemen Sekolah Teori dan prakter. Bandung: Alfabeta. hlm. 67.

+ Mahendra, R. (2021). Budaya Sekolah dan Penguatan Karakter dalam Pendidikan.
Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, hlm. 18.
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sesuai dengan iklim lingkungan yang tercipta di sekolah baik itu
lingkungan fisik maupun iklim kultur yang ada.

Pemahaman bahwa budaya dan iklim sekolah memiliki sifat
yang sama, tidak berarti bahwa tidak akan terdapat sub-budaya
didalam budaya sekolah. Oleh karena itu budaya yang terbentuk dalam
lingkungan sekolah yang merupakan karakteristik sekolah adalah
budaya dominan atau budaya yang kuat, dianut, diatur, dengan baik
dan dirasakan bersama secata luas. Makin banyak personil sekolah

yang menerima nilai-pa menyetujui gagasan berdasarkan

tergobut. Kewena p nil sekolah memiliki

4 b,
yang diteri{r@‘ai |bérsama, sehin pat menciptakan

ang sama. akini bukdp berarti bah yang stabil

positif perlu

yang tinggi

ensitas nilai

harapan dan cita-cita indi¥ dan kelompok sebagai wujud dan

[iapan| sekdidh fafip fdvady bk Adtil disE- Gdartbn sasaran

Kh diE'ang ﬁiklinl sekol“ang Edukur' kontribusi
ut.

Menurut  Daryanto, manfaat yang diperoleh degan
pengembangan budaya dan iklim sekolah yang kuat, kondusif, dan

bertanggung jawab adalah: ¥

1) Menjamin kualitas kerja yang baik.

8 Zubaedi. (2011). Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam
Lembaga Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hlm. 150.
* Ibid, 1.
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2) Membuka seluruh jaringan komunikasi dari segala jenis
dan level baik komunikasi vertikal maupun horizontal.

3) Lebih terbuka dan transparan

4) Menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang
tinggi

5) Meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan

6) Jika menemukan kesalahan akan segera dapat diperbaiki

7) Dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan

na sayemkare k oleh norma pribadi

ukan oleh at}i/fa/_\a yang kaku d erbagai hukuman

Din,
6) Belajar dan berp si terus, serta

INS TDI Séidlu Aifigind\ IfkAbéFan Aviie NerbaikEtiald - sekolah,

garg g laltan di diri.
Kuday H pa,ﬁ nctun I

(SALAMPASOSA)

Budaya  Senyum, Salam, Sapa,  Sopan, Santun
(SELAMPASOSA) merupakan salah satu budaya sekolah yang
mampu ditumbuhkan untuk pelaksanaan pendidikan karakter. Budaya
dapat diartikan sebagai kebiasaan, maka Budaya Senyum, Salam,

Sapa, Sopan, Santun (SELAMPASOSA) dapat dikatakan sebagai cara

% Ibid, 1
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penyesuaian peserta didik untuk melakukan senyum, salam, sapa,
sopan, dan santun.

Budaya SELAMPASOSA merupakan suatu dorongan yang
dilakukan oleh seseorang ketika berkomunikasi dan bersosialisasi
kepada orang lain. Di SDN 35/ III Sekungkung. Penguatan pendidikan
karakter sopan santun melalui budaya SELAMPASOSA. Budaya
SELAMPASOSA diterapkan tidak hanya di tiap kelas melainkan juga
di lingkungan sekolah. Budaya SELAMPASOSA terdiri dari senyum,

memiliki arti berikut :

sapa, salam, sopan, dan

1) Senyum

Nasional  “senyum

bersuara untuk
, W Sy

rasa senafg;. gel ' ya dengan

wajah yang

ial, senyum

yang paling

fhwa senyum
memiliki karena dapat

meningkatkan ikatan antari idu dan menciptakan lingkungan yang

INSIUIT AGAMA ISLAM NEGERI
and Isla sen ukan a se ar ekspresi
onallEn ju rupa ba1k c/ng bethilai ibadah.
Rasulullah SAW bersabda:
FEXRR d.:;\ SEP i

! Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi ke-4).
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, hlm. 127.

2 Rini Setyarini, (2022). Psikologi Senyum: Pengaruh Senyum terhadap Kesehatan dan
Hubungan Sosial . Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. hlm. 45.

%% Fredrickson, B. L. (2019). Positivity: Groundbreaking Research to Release Your Inner
Optimist and Thrive. Random House, hlm. 102.
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"Senyummu kepada saudaramu adalah sedekah bagimu."**

Hadis ini menegaskan bahwa senyum memiliki nilai spiritual
yang tinggi dalam Islam, setara dengan sedekah, dan merupakan
bentuk akhlak mulia yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.

Dalam konteks kajian budaya SELAMPASOSA, ayat ini
menguatkan bahwa senyum bukan hanya berdampak pada hubungan
sosial di dunia, tetapi juga mencerminkan kondisi batin seseorang di
akhirat, yaitu orang-orang yang memiliki keimanan dan ketakwaan

akan mendapatkan keg badi. Maka, membiasakan senyum

kter yang positif baik secara

terhadap sesama.

INSTII>Tpth%ﬁ Gﬂm Nastondl [ifleéleskart=$dlam artinya

Et I K apka]salam pada
laln me tandallbahw g teﬁt meilllipunyai rasa

hormat”. Salam juga dinilai mampu mempererat tali persaudaraan serta
berbagi kedamaian. seorang mengucapkan salam dengan tulus dinilai

mampu mencairkan suasana dan menjadikan susasana yang damai.

> HR. Tirmidzi, no. 1956.
> M. Quraish Shihab. (2020). Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat Bandung: Mizan. hlm. 112.
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Lebih lanjut, dalam interaksi sosial, salam berperan dalam
mencairkan suasana, menciptakan rasa aman, serta mempererat
hubungan antarindividu. Dalam Islam, ucapan salam juga
diperintahkan dalam Al-Qur’an dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW
sebagai bagian dari akhlak mulia. Allah SWT berfirman dalam QS.
An-Nur ayat 61:

A0k A8 i e (o et K B 1 B 6 g i 1

“Maka apabila kamu h-rumah (orang lain), hendaklah
kamu memberg foya yang berarti) dirimu
sendiri, i : i si ang diberkahi lagi

baik.”

tanda

yapa identik
berarti mengajak

seorang untuk bercakap- . Tegur sapa bisa memudahkan siapa

| TR e 0l K Adh e @ iR Bedanglan

ndid nasi askan __bahwa pa berarti
Kaan ﬁ ﬁ,{ adarllﬁndaka u un apan untuk
menyambut atau menyapa seseorang sebagai bentuk penghormatan,
perhatian, atau keramahan dalam interaksi sosial. Sapaan dapat
dilakukan melalui Ucapan verbal: "Selamat siang, bagaimana

kabarnya?", Gerakan non-verbal: Melambaikan tangan atau senyum

sebagai bentuk sapaan dari kejauhan dan Sapaan formal: "Selamat

% Al-Qur’an, Surah An-Nur [24]: 61.
%7 Sutarno, Alfonsus. (2008). Etika Kiat Serasi Berelasi. Yogyakarta: Kanisius. him. 45.
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pagi, Bapak/Ibu," dalam lingkungan kerja.” Jika seseorang menyapa

orang lain maka suasana akan menjadi hangat dan bersahabat.

Lebih jauh, Islam juga mengajarkan pentingnya menyapa
sesama sebagai bentuk kasih sayang dan silaturahmi. Ucapan salam
seperti “Assalamu’alaikum” tidak hanya menjadi bentuk sapa, tetapi
juga mengandung doa dan nilai spiritual. Menyapa orang lain dengan
cara yang baik merupakan cerminan dari akhlak mulia yang sangat

. Dalam sebuah hadis disebutkan:

dianjurkan oleh Rasulullah

walaupun hanya

emu saudar_éﬂi‘nil deq'g.:éln wajah yan eri (tersenyum).”

ng menunjukkan rasa

hormat, kesantunan, dan etika dalam berinteraksi dengan orang lain.

188l b hefbitdn ekt hefellly oA Toul sosial dan

a yaﬁ)erla suat lingan. Sigsopan!ditunjukkan
melalui cara berbicara, bertindak, dan bersikap dalam berbagai situasi,
1.°° Hal ini sejalan menggunakan

baik formal maupun informa
penjelasan Departemen Pendidikan Nasional yaitu sopan memiliki arti

takzim, hormat dan tertib dari istiadat. Sopan adalah prilaku yang

%8 Budianto, (2022). Budaya Sapa dalam Komunikasi di Indonesia. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.hlm. 34-35.

% HR. Muslim, No. 2626.

¢ Nurhadi. (2022). Etika dan Kesopanan dalam Kehidupan Sehari-Hari (Bandung:
Alfabeta. him. 42-44.



32

menjujung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong
dan berakhlak mulia.*!

Sikap sopan juga memiliki dimensi spiritual dalam ajaran
Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT menekankan pentingnya berkata
baik dan berperilaku hormat kepada sesama, terutama kepada orang
tua dan orang yang lebih tua. Sebagaimana firman-Nya dalam surat
Al-Isra’ ayat 23:

ey S 5 L) 5 L 6 ¥ Gl g 0

"Maka janganlah kam kepada keduanya perkataan 'ah’

an 1 "o
g gwﬁ\
ini menjadi landasan Ybahwa d

L

dan ucapkanlah kepada

berinteraksi, baik

dalam tutur kata dan perilaku. Beliau bersabda:

INSTITUT AGAMA ISLAMNNEGERL . ¢

K ”SEguhrRrang ng pN baik tara lalian adalah
yang paling baik akhlaknya." (HR. Bukhari dan Muslim)®

Dengan demikian, menanamkan nilai sopan santun kepada
peserta didik melalui pembiasaan di lingkungan sekolah, seperti

budaya SELAMPASOSA (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun),

¢ Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi ke-4).
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, hlm. 130.

2 Al-Qur’an, QS. Al-Isra’: 23.

¢ HR. Bukhari, No. 3559 dan Muslim, No. 2321.
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merupakan strategi penting dalam membentuk karakter yang beradab
dan berakhlak mulia.
5) Santun

Santun dapat diartikan sebagai sikap halus dalam menghargai
orang lain. Menurut Departemen Pendidikan Nasional menjelaskan
bahwa santun mempunyai arti halus serta baik (budi bahasanya,
tingkah lakunya); tabah dan damai; penuh dengan rasa belas kasihan;

serta pula senang menolong.”’ Santun pada hal ini berarti berperilaku

sinkron tataran norma d cara yang berlaku.

wimpulkan bahwa Budaya
Budaya
erta  didik

irga sekolah
akan belajar
ain, senang

dan saling

Santun dalam ajaran*IStam termasuk bagian dari akhlak terpuji

| (al2kB13q dlchrifiob) RdSUIGUAESA W ada1 a4 Eoftolr telddan utama
hal tun bagaigaana y; n Allgh dalam Al-
K Eﬂ Qal at 4: i ﬁd m& ]Ih
wke i 10t
“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti
yang agung.” (QS. Al-Qalam: 4)®

Ayat ini menunjukkan bahwa akhlak mulia dan kesantunan

menjadi karakter utama Rasulullah SAW, yang seharusnya juga

¢ Ibid,..
¢ Al-Qur’an, QS. Al-Qalam: 4.



34

menjadi teladan bagi umat Islam dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam lingkungan pendidikan.

Dalam konteks pendidikan karakter di sekolah dasar, sikap
santun sangat penting untuk ditanamkan sejak dini. Salah satu upaya
strategis dalam menanamkan nilai santun adalah melalui budaya
sekolah, seperti program SELAMPASOSA (Senyum, Salam, Sapa,
Sopan, dan Santun). Budaya ini tidak hanya mengajarkan norma-
norma kesopanan dalam intgraksi, tetapi juga membangun suasana

kekeluargaan, rasa salin ,_dan empati antarwarga sekolah.

o

harmoniss Fﬁ “a

\é peserta d1 clajar memahami

:' hg@;g'ai perbedaan,

digunakan.  Pelaksana budaya SELAMPASOSA  dapat

IN Sitbrhpkah Tmélalui Atilicti Henemibaliehd fdifh médiiui budaya

kola ategilﬁg dimi<sud sﬁai ber& 66
K Ke n ruti I

Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilaksanakan oleh
peserta didik secara terusmenerus dan konsisten setiap saat .
Dalam hal ini kegiatan rutin berupa kegiatan pembelajaran
dalam kelas.

2) Kegiatan Spontan

¢ Masnur Muslich. (2011). Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara. hlm. 75.
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Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilaksanakan
dengan tidak terencana dan terjadi pada saat itu juga. Kegiatan
spontan contohnya pada saat peserta didik berpapasan dengan
peserta didik lain, guru, dan warga sekolah lainnya.

3) Keteladanan

Keteladanan yaitu contoh yang dilakukan melalui
tindakan ataupun tingkah laku yang baik dalam bentuk perilaku
yang ditunjukan oleh kepala sekolah, sikap guru beserta tenaga

kependidikan ya di sekolah. Contohnya yaitu tutur

4) Pe

Penciptaaqf"'m;sl yang m ung pelaksanaan
ya SELA] RP\SQ}S’“A sebagai

B. Pen

kete dielitian relevan

dapa ‘ i A8 ki kesamaan
dengan penell

1. Tesis Libiya Dwi Wirna®™Pfamadhani, Program Studi Pendidikan

IAgama lisTdn TUIN 6 A, MGt ihmat, Wahid [Pdkalorighh., dengan

TeSipmmlmple asi pgndidi arakt elaluighrogram 35s
K«m, En Sdﬁopan,iantu MﬁﬁBreb kecamatan
Brebes kabupaten Brebes”. Tahun 2024.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa MTS N 2 Brebes
kecamatan Brebes Kabupten Brebes melaksanakan pendidikan
karakter melalui program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun).
(1) guru telah memahami hakikat pendidikan karakter. (2) kegiatan
dari program 58S dilaksanakan dalam program pengembangan diri yang

meliputi kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, dan



36

pengkondisian, program 5S juga dilaksanakan dalam kegiatan
pembelajaran mata pelajaran dan ekstrakurikuler. (3) nilai-nilai yang
ada dalam program 5S adalah nilai toleransi, peduli sosial, dan cinta
damai. (4) faktor pendukung dari program 5S adalah adanya guru,
lingkungan sekolah, dan materi pelajaran yang mendukung, faktor
penghambatnya adalah adanya peserta didik yang berperilaku tidak
tertib dan susah untuk diatur, upaya yang dilakukan untuk mengatasi
faktor penghambat adalah dengan menegur ataupun memberi nasihat

elitian adalah untuk mengetahui

kepada peserta didik.

mengetahui

MPASOSA.

Islam, dengarT™s 1 e | perttidikan karakter dengan

Metode Pembiasaan Dua Pro,iram 58 di SMK PGRI 1 Taman

INSTITUL, %QAMA SLAM NEGERI

K Ell p N cntas pendidikan
karakter dengan metode pembiasaan dua progam 5S di SMK PGRI 1

Taman Pemalang sebagai progam pengembangan pendidikan karakter
dilakukan dengan empat tahap. Pertama, tahap pembiasaan sebagai
awal perkembangan karakter peserta didik. Kedua, tahap pemahaman
dan penalaran peserta didik terhadap nilai, sikap, perilaku, dan karakter
peserta didik. Ketiga, tahap penerapan berbagai perilaku dan tindakan
peserta didik dalam kenyataan sehari-hari. Keempat, tahap pemaknaan,

yaitu suatu tahap refleksi dari para anak didik melalui penilaian
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terhadap seluruh sikap dan perilaku yang telah mereka pahami dan
lakukan bagaimana dampak dan manfaatnya, keempat tahap ini
dilaksanakan dengan kegiatan rutin siswa, kegiatan spontan,
keteladanan dan pengodisian. Persamaan penelitian relevan dan
penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada tujuan utamanya
yang ingin mengetahui penerapan pendidikan karakter melalui budaya
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan santun) . Sedangkan perbedaan
penelitian relevan dan penulig terletak pada program yang diteliti pada

penelitian terdapat 2 p angkan penelitian yang dilakukan

unan Gunﬁf‘lfg?‘ﬁﬁﬁ;n bandung,

, T

MM@;’S olah dalam k Karakter

tohan UPI

iram budaya

t berjama’ah, ram budaya

disiplin, progiaiiibudaya 5 S

entasi program
budaya sekol8 di luar kelas, (shalat

Dhuha bersama, ﬁembiasaan shalat Zuhur dan Ashar berjama’ah,
an

INRTIY T AGANAIREAM NEGERL, cop
Kl, sanfilgy). Dilﬂn dedfan e (me cera'ah, metode
pembelajaran langsung, metode tauladan), dan melalui penerapan tata
tertib peserta didik. 3) Karakter yang terbentuk dari implementasi
program budaya sekolah di SMP Labschool Percontohan UPI kampus
Cibiru adalah karakter religius, karakter disiplin, karakter mandiri,
karakter peduli sosial. 4) Faktor pendukung implementasi program
budaya sekolah adalah faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor

sekolah, sarana prasarana, pendidik yang profesional, keteladanan

tenaga pendidik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah peserta
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didik dan terlalu mengandalkan guru PAI. Persamaan penelitian
relevan ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah terletak
pada tujuan utamanya yang ingin mengetahui penerapan pembentukan
karakter melalui program budaya sekolah namun memiliki perbedaan
pada penelitian relevan banyak program budaya sekolah yang dibahas
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya membahas

budaya SALAMPASOSA.

C. Kerangka Konseptual

#Ppa cara, salah
satunya yaitt hh. 35/1I1  Sekungkung
melaksanakan Program Buday LAMPASOSA (senyum, salam, sapa,

sopidh] dah Is'l'dnlﬁF s6bhgal\Bentlik ffenbindufall karkkes fmbllui budaya
sek Inte asi pgiadidikan arakt pan am budaya
SenK Sala Rn da Sant SELEASO]A ) diawali
dari tahap perencanaan. Perencanaan pendidikan karakter tersebut meliputi
penentapan  nilai-nilai  karakter yang akan diimplementasikan,
pembentukan nilai-nilai karakter tersebut,penyiapan dokumen dan fasilitas
pendukung program, serta dilakukan sosialisasi program pendidikan
karakter baik kepada warga sekolah maupun orang tua peserta didik.

Strategi pelaksanaan pendidikan karakter melalui budaya

SELAMPASOSA dilakukan dengan 4 cara, yaitu: (1) kegiatan rutin, (2)
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kegiatan spontan, (3) keteladanan, dan (4) pengkondisian. Internalisasi
pendidikan karakter sopan santun melalui budaya senyum, salam, sapa,
sopan, dan santun (SELAMPASOSA), secara terintegrasi menanamkan
pula beberapa nilai karakter yang meliputi nilai religius, cinta damai, dan
peduli sosial. Masing-masing nilai karakter yang terkandung dalam

budaya SELAMPASOSA memiliki indikator nilai karakter.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif yakni proses
penelitiannya menghasilkan sebuah data berupa deskriptif kata-kata yang
mempunyai tujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi,
situasi, ataupun fenomena sosial yang terdapat baik dalam masyarakat

yang menjadi objek penelif erupaya menarik realitas tersebut

ini adalak” ﬁ@@n}f_}emperoleh kripsian keadaan
k terpuji si v‘trwa\\g},;ls’ 35/1 Se bagaimana

alam, Sapa,

keterlibatan mereka dalam fenoffeha yang diteliti.®®

[N Ddldni perelifiaf5ifi.|\iefie! i hefiefifi ki fodriiSiphd | penelitian
yait ala s h, g dan pgserta didile di S 5/1II gekungkung.
PenKn pHan ]Rbut lasar“pada imbaigan bahwa
partisipan tersebutlah yang mengerti yang mengetahui informasi yang

peneliti butuhkan dalam penelitian ini.

¢’ Farida Nugrahani, (2014). Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa, Surakarta, him. 4.

¢ Moleong, L. J.,(2017). Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya,
hlm. 103-106.
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C. Instrumen
Moleong menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti
itu sendiri sering kali menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data.
Peneliti diharapkan memiliki keterampilan untuk melakukan observasi,
wawancara, dan menganalisis data dengan pemahaman yang mendalam
mengenai fenomena yang sedang diteliti.*
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah

instrumen utama dan instrumep penunjang. Instrumen utama dalam

penelitian ini adalah penelis Peneliti sebagai instrumen dapat
berhubungan langsu n mampu memahami serta

menilai berba Sedangkan instrumen

/" '\""

penelitian 1p1 adalah pedoman asi dan pedoman

adalah data tambahan seperti en. Data dalam penelitian ini adalah

ketePdrigan atad_bdhaf\fyafd ang, dbpat dfjalikaibukis datbahan dasar
kaji nelitigiey Data dibgfuhka h pe adal data yang
K ]E nilai lldlka rakt ‘t dikembangkan
melalui budaya sekolah dan bagaimana cara penguatan serta faktor-faktor

pendukung dan penghambat berjalannya pendidikan karakter melalui

budaya sekolah di sekolah tersebut.

¢ Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya,
hlm. 110-113.

7® Lexi Moleong .(2013). Metodologi Penelitian Kualitatif . Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. hlm. 163
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E. Teknik Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Teknik triangulasi bertujuan untuk mengonfirmasi
temuan yang diperoleh melalui sumber atau metode yang berbeda,
sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan dapat dipercaya.
Triangulasi sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Berikut macam-

macam cara triangulasi:”’

a. Triangulasi sumber

ingkan mencek ulang derajat

Triangulasi  waktu an untuk validitas data yang
ku manusia,

1 waktu ke

eabsahan data atau

megengecek keabsaha muan penelitian. Triangulasi metode

[N Sapdt | dilbRuidn(d¢ndah findisdurdid febih (dairt Rtlu tekhnik

ng,uEl ht atkatata sama,
lak jug t dil ukanuan ca k da icek.

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan
memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan

pertimbangan. Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil observasi

7t Sugiyono, (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Edisi 16).
Alfabeta. hlm. 305-307
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dengan data hasil wawancara, dan juga membandingkan hasil wawancara
dengan wawancara lainnya.
Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, dalam hal metode pengumpulan data, terdapat
beberapa teknik yang dapat digunakan, seperti observasi (pengamatan),
dan metode gabungan lainnya seperti wawancara dan dokumentasi.”
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan studi dokumen, Pemilihan teknik ini didasarkan pada

kesesuaian dengan pendek tif serta sumber data yang relevan

ata yang digunakan dalam

enggunakan jalan peliSail enai sebuah

sedang bg . Dalam melakukan observasi

at) e ) ge » al ? kungan saat

i : mengamati

suatu "eno tolai. : g dilakukan
i 5 1 4§ relevan dengan topik

penelitian. Hal yang akan di i yaitu mengenai proses internalisasi

karekidn Akhlak Jtdrpili (melaful SeniGiasadin bllddy=SELAMPASOSA di
bservasi yangadgakukapspenelitj n berada di
lokKebuﬁ \’R lem r obs i yannah di

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstuksikan

makna dalam suatu makna tertentu™. Jenis wawancara yang peneliti

72 Sugiono, (2011). Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta,

F.
kegiatan yang
(pen
berl
diharapkan ddf
2. Wawancara
hlm 2.

7¥ Nana Syaodih Sukmadinata. (2011), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya. hlm. 220.

7* Beni Ahmad Saebani, (2008). Metodologi Penelitian, Bandung: Pustaka Setia. hlm.190.
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gunakan ialah jenis wawancara  tidak terstruktur agar peneliti
mendapatkan informasi lebih fleksibel dan terbuka. Peneliti hanya
memiliki beberapa topik umum yang ingin dibahas, tanpa pertanyaan yang
spesifik.

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara secara tatap muka
atau face to face, tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan
wawancara diantaranya adalah peneliti memperkenalkan diri, peneliti

menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai dengan manfaat

penelitian dan menjelask jaan informan terjamin, peneliti
meminta calon infg nan W surat pernyataan kesediaan

laku kon ancara, menawarkan

selanjutnya peneliti g i i mengakhiri
wa

3.

gan masalah
yang diteliti, S i gkap, sah dan bukan

berdasarkan perkiraan. Metode digunakan untuk mengumpulkan data

yal@\lsddH Tetsedia fidlarth Ratdtan] okufnéil] 8dlan{enélifian sosial,
ta ya rasa dokugnenta h ba dlgu an sebagai
datK E H( ﬁmer dlpe leh melalui
observasi dan wawancara .
Sifat utama dari data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang

pernah terjadi diwaktu silam. Dalam melakukan penelitian ini peneliti

mengambil foto — foto atau dokumen terkait kegiatan yang dilakukan oleh

7% Basrowi dan Suwandi. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif .Jakarta : PT Rineka.

hlm.176.
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peneliti juga narasumber sebagai penunjang informasi penelitian yang
berkaitan dengan penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.”® Setelah diperolehnya data yang

diperlukan, Langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data

dalam kualitatif dilakukan neliti memasuki lapangan. Analisis

a yang digunakan

sebagai berikut:”’

hal-hal yang penting, sert#Mencari tema beserta polanya. Dengan

18ddnyd ddtd ang/auCali'divddaksitddpaiiiinn ikKanfedmbaran jelas

dapa:Eemudﬁn peiliti uﬁ men pulkal data yang
Kutny é

2. Penyajian Data

76 Sugiono. (2017). Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, hlm. 334.

77 Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabete. hlm.247.
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Pada penelitian kualitatif, penyajian data mampu dilaksanakan
dalam bentuk wuraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dengan adanya mendisplaykan data, mampu
memudahkan peneliti untuk mengerti dengan apa yang terjadi, serta

merancang langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah diketahui.

. Pemeriksaan Kesimpulan/Verifikasi.
Pada tahap awal kesimpulan. diutarakan masih bersifat

sementara, serta dapat be -ubah bila peneliti tidak menemukan

bukti-bukti yang kua g. Tetapi, jika pada tahap awal

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 35/I11 Sekungkung
SD Negeri 35/II Sekungkung merupakan salah satu sekolah
dasar yang terletak di wilayah adat Depati VII, Kabupaten Kerinci,

Provinsi Jambi. Berdirinya olah ini tidak terlepas dari semangat

masyarakat setempat da, juangkan pendidikan bagi generasi
muda di wilayah

asyarakat di Desa

#Kat, tokoh adat,

)| pemerintah

memberikan

salah satu upa
8a Sekungkung.
Awalnya, k¢ ) ja #¥n di sebuah bangunan

sederhana yang terbuat dari kayu, dengan fasilitas yang sangat terbatas.

Nibsan] bt krdentih Gadi IbAyubindan AdMadbb Epfila iRl dan siswa

'K L.N..GC.1
SeirEwaktLBneri h da ersa asyafakat bekerja

sama untuk memperbaiki dan mengembangkan fasilitas sekolah.
Dukungan datang baik dari pemerintah pusat maupun dari pemerintah
Provinsi Jambi, sehingga bangunan sekolah diperbarui menjadi lebih
layak dan mampu menampung lebih banyak siswa.

Hingga saat ini, SD Negeri 35/II Sekungkung terus
berkembang, dan SD Negeri 35/II Sekungkung sudah mengikuti

perlombaan
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2. Geografis

Letak geografis dapat diartikan sebagai lingkungan yang
mendukung mendukung realita tempat tersebut. Suasana lingkunga
Sekolah Dasar Negeri 35/I11 Sekungkung sangat mudah dijangkau dari
berbagai arah. Sekolah terletak dikelurahan Sekungkung, Kecamatan

Depati VII, Kabupaten Kerigg Provinsi Jambi.

Koordinat : SD N
Selatan) da

g berada di -1,8155 (Lintang

. Meskipun
dah cukup

negeri yang
ci, Provinsi

sebagai sekol? omitmen untuk meningkatkan

INSTITUT ﬁbﬁﬁf‘b\ STRM NEGER™ ™

mendukung perkembangan karakter dan kepribadian siswa. Alamat
Kah 1n|Eada d ungkl’ng, deN kodﬁ 3716', di wilayah
yang memiliki koordinat geografis pada lintang -1,8155 dan bujur
101,4462.
a. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
SDN 35/ Sekungkung memiliki 12 tenaga pendidik dan
kependidikan yang terdiri dari berbagai profesi, di antaranya

kepala sekolah, guru dan staf administrasi yang memiliki peran

7 Dokumen SD Negeri 35/I11 Sekungkung 25 Juli 2024
7? Dokumen SD Negeri 35/111 Sekungkung, 25 Juli 2024
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penting dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah
ini. Beberapa tenaga pendidik yang tercatat di antaranya adalah
Apriatman, S.Pd, Amilda Oktovia, S.Pd, Bobpy Budiatmin, S.Pd,
Fachratun Tila Herdiani, S.Pd, Heryani, S.Pd, Jeli Trisna, S.Pd,
Marnifa Ilhami, S.Pd, Nurbaini, S.Pd, Pitriyati, S.Pd, Salma
Ricilia, S.Pd, Silfia Yenti Mala, S.Pd, Wiwin Lidiastuti, S.PdI

b. Profil Peserta Didik

Secara keseluruhan, jumlah peserta didik di SDN 35/I11

Sekungkung menc siswa yang terbagi dalam dua
kelompok be 1 aitu 46 siswa laki-laki dan

59 sis = ik ini berusia antara 6

tahun, se§ual déngan rentang endidikan dasar.

: s?qr_lgﬂ,l’ie ada di luar ia tersebut,

pelaksanaan kegiatan ked@amaan yang sering dilakukan di sekolah

IIN Sebapdi badiadén pembeininlkaiakir biva(5 E R
Kemb Pes DidikgBerdasarkan T1 at Pepdidikan
Erta didik di Sli 35/11 Sekungkung terse'!:lr merata di
berbagai tingkat kelas. Kelas 1: 22 siswa (11 laki-laki dan 11
perempuan), Kelas 2: 6 siswa (2 laki-laki dan 4 perempuan), Kelas
3: 23 siswa (8 laki-laki dan 15 perempuan), Kelas 4: 15 siswa (6

laki-laki dan 9 perempuan), Kelas 5: 21 siswa (10 laki-laki dan 11

perempuan), Kelas 6: 18 siswa (9 laki-laki dan 9 perempuan).
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. Budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun

(SELAMPASOSA) Di SDN 35/I11 Sekungkung

SDN 35/II Sekungkung merupakan salah satu sekolah dasar
negeri yang berada di Kecamatan Depati Tujuh, Kabupaten Kerinci,
Provinsi Jambi. Sekolah ini dikenal memiliki suasana lingkungan
belajar yang kondusif, bersahabat, dan menjunjung tinggi nilai-nilai
moral melalui budaya sekolah yang dikembangkan secara konsisten.
Salah satu budaya utama menjadi ciri khas sekaligus menjadi

bagian penting dari inaan karakter peserta didik di

api telah diterapkan m berbagai
sekolah. SELAMPA A menjadi

C Ptru dan kepala
e i@ di lapangan dengan

senyum ramah, salam hangat, dan sapaan positif. Kegiatan ini

I Rbreipthitah) diadide Lokl ohin Lydh Bl b= (v Mdnanamican
flarnilai n ras ] hari. gpetelah apel
g elesaﬁserta 1 d1a ka:n bergan de[ an seluruh

guru sebelum memasuki ruang kelas. Pembiasaan ini merupakan

bagian dari pembentukan karakter akhlak terpuji, terutama dalam hal

menghargai orang lain dan berperilaku sopan.

Di dalam proses pembelajaran, guru-guru juga menerapkan
nilai-nilai SELAMPASOSA melalui penggunaan bahasa yang santun,

sikap ramah, dan pendekatan yang menghargai setiap karakter siswa.
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Guru menjadi teladan utama yang memperlihatkan bagaimana bertutur
kata dan bersikap yang sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa. Dalam
proses ini, peserta didik didorong untuk saling menyapa, membantu
teman, mengucapkan terima kasih, meminta maaf, serta menunjukkan

sikap sopan terhadap siapa pun yang ada di lingkungan sekolah.

Selain diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dan interaksi
harian di sekolah, budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun

(SELAMPASOSA) di SD /I Sekungkung juga diintegrasikan

secara aktif dalam b ekstrakurikuler. Pendekatan ini

SiswW ‘ § i datan sckolah
berl lak terpuji
yang nj : e Mitan terhadap
orang lain, T ,» KU baik yang tampak

dalam dalam berbagai befituk ®#ap ‘dan perilaku siswa, baik terhadap

N ST IFPFUT AGAMAISTARN NEGER} belajar
mengaj Di N 3501 Sekyngku itemu bahwa berbagai
gamﬁ nya enge embglitukan kter k teri:ji siswa di
SDN 35/III Sekungkung. Karakter akhlak terpuji siswa secara umum telah
terbentuk dan ditanamkan melalui pembiasaan sehari-hari di lingkungan

sekolah. Adapun karakter Akhlak terpuji di SDN 35/III Sekungkung

sebagai berikut:

a. Menghormati Orang Lain
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Secara umum, karakter menghormati orang lain telah mulai
tumbuh dan berkembang dengan cukup baik di lingkungan SDN 35/II1
Sekungkung. Bapak Apriatman selaku Kepala sekolah menjelaskan bahwa

(13

Secara umum, saya menilai bahwa sikap siswa dalam
menghormati guru, staf, dan orang yang lebih tua sudah cukup
baik, walaupun memang masih ada beberapa anak yang perlu terus
dibimbing. Kita di sini membiasakan anak-anak untuk selalu
menyapa guru dengan salam, mencium tangan saat pagi hari, dan
tidak berbicara den tinggi kepada guru maupun staf
sekolah. Tapi ya, nak, ada saja yang masih perlu
i1 s bawah. Namun secara
lebih tua sudah mulai

senadd d\engan ] ;.npandangan ifa, beliau

eka terbiasa
kkan badan
bahasa yang
yang perlu

njukkan sikap yang lebih baik.”®' (M1)

INSTITUT AGAMRISEAN NEGERF® =

yang mengungkapkan bahwa ia terbiasa menyapa guru dan orang yang
lebiK derE sopR:rta Iengg n ba@ yanl halus saat
berbicara. Ia juga merasa senang membantu teman yang lebih muda
apabila mengalami kesulitan. Namun demikian, siswa tersebut juga
mengamati bahwa tidak semua temannya menunjukkan sikap serupa.
Masih ada siswa yang bersikap acuh atau berbicara dengan nada tinggi

kepada teman yang lebih muda, menunjukkan bahwa proses internalisasi

& Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/I1 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
8 Marnifa Ilhami, Guru Kelas V SD Negeri 35/11I Sekungkung, Wawancara, 9 Januari 2025
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nilai menghormati masih berjalan dan memerlukan pembinaan lanjutan.
Siatun Rizki selaku siswa kelas 6, ia menyatakan bahwa :

“Biasanya saya menyapa mereka dengan sopan dan kalau bicara,
saya pakai bahasa yang halus. Kalau teman yang lebih muda, saya
suka bantu kalau mereka kesulitan. Tapi saya lihat, tidak semua
teman saya melakukan hal yang sama. Kadang ada yang cuek,
bahkan bicara dengan nada tinggi ke teman yang lebih muda.”®
1)

Sikap menghormati orang lain merupakan salah satu bagian

penting dalam membentuk kara

35/ Sekungkung, sika

akhlak terpuji pada diri siswa. Di SDN

an secara terus-menerus dalam

sejak siswa

dan teman-

swa. Hal ini

menyatakan
it i siswa untuk selalu
memberi kepadd siapa pun yang mereka

temui, baik guru, staf, maupun tamu sekolah. Setiap pagi sebelum

INSTI UT: AGAM A 1814 N NEGE R)evcapkan

salam dengan sopan. Contohnya saat saya lewat di lorong sekolah,
ak -a iasa ngs “Ascnu’al um, Pak ,”
b11 ed1k1 u su@@h menjadi

kebiasaan yang kaml tanamkan terus-menerus.”® (A2)

Hal ini senada dengan pandangan Bapak Bobpy, beliau
menyampaikan bahwa :
“Ya, kebiasaan ini sudah mulai terbentuk karena pembiasaan dari

sekolah yang rutin dilakukan. Misalnya, setiap pagi guru-guru
menyambut siswa di lapangan dengan senyum dan sapa, dan siswa

8 Siatun Siswa Kelas VI SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 20 Januari 2025
8 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
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membalas dengan salam. Setelah apel pagi, siswa juga dibiasakan
untuk berjabat tangan dengan semua guru sebelum masuk kelas.
Namun, ada sebagian kecil siswa yang kadang tidak ikut salam,
terutama yang datang terlambat atau sedang kurang bersemangat.
Ini menjadi perhatian kami agar pembiasaan terus berjalan dengan
konsisten.” *(B2)

Berdasarkan hasil pengamatan langsung peneliti, pembiasaan
tersebut tampak nyata diterapkan. Pada pagi hari, peneliti melihat guru-

guru, termasuk kepala sekolah, sudah berdiri di lapangan depan sekolah

untuk menyambut kedatanga Mereka menyapa setiap anak yang

datang dengan senyu hangat. Sebagian besar siswa

merespons den apa kemba il tersenyum, bahkan ada

nghamp1 r{_‘“ l‘lcmm ta ru. Namun, dalam

akan bagian

SDN 35/II1 Sekuitoes yicara Kepada guru, staf sekolah,

RS T &h‘iﬁ’ﬁ Té PAMNEGERI "

dan penghormatan telah tertanam dalam diri mereka

Kcara EJm sRan bJar sileah ranukklu kemajuan

yang baik dalam hal etika berbicara. Mereka sudah mulai memahami
bahwa berbicara kepada orang yang lebih tua, khususnya kepada guru,
tidak bisa disamakan dengan cara berbicara kepada teman. Misalnya,
siswa membiasakan menggunakan bahasa yang sopan, berbicara dengan

nada suara yang tidak tinggi, dan menunggu giliran ketika hendak

& Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara , 16 Desember 2024
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menyampaikan pendapat atau bertanya. Ibu Marnifa Ilhami selaku Guru

wali kelas 5 menyampaikan bahwa :

“Sebagian besar siswa sudah menunjukkan kesopanan yang baik
saat berbicara kepada guru. Mereka biasanya menggunakan bahasa
yang halus, seperti menyebut "Bu Guru" atau "Pak Guru", dan
berbicara dengan nada sopan. Namun, masih ada beberapa siswa
yang kadang berbicara dengan nada terlalu keras atau terlalu santai,
terutama di luar kelas, seperti saat jam istirahat. Untuk itu, kami
tetap memberi pengingat dan bimbingan agar mereka memahami
pentingnya menjaga etikg bicara kepada guru di semua situasi.”™
(M4)

Hal senada ju bu Salma Ricilia, selaku wali

i dalam kelgs; n:r\lfarg yang tidak
an lebih mdhaggunalkai luar kelas,
enghormati

guru, meskipun ada
engan nada yang Ig _ ena kedekatan

' & 2dg yang dijaga.
) siswa yang
ara, terkadang b@licara dengan
pat berinteraksi an teman.

menerapkan etika berbicarad ke guru. Ahmad Refelo, siswa kelas 6, la

ngNSFFUT AGAMA ISLAM NEGERI

Say anya ggundkan b yan 1dak bicara
nga a tin aya jliga m gan sopan,
tidak sambil main-main atau melihat ke tempat lam. Kalau saya

mau bertanya atau menjawab, saya awali dengan kata "Bu" atau
"Pak", supaya lebih sopan." *’ (E7)

Beberapa siswa ada yang masih merasa canggung saat berbicara

dengan guru, terutama siswa kelas bawah yang belum terbiasa berdialog

8 Marnifa Ilhami, Guru Kelas V SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 9 Januari 2025
8 Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 6 Januari 2025
% Ello, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 15 Januari 2025
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dengan orang dewasa. Hal ini juga dijelaskan Bapak Apriatman selaku

kepala sekolah bahwa :

“Iya, ada beberapa siswa yang terlihat canggung atau ragu saat
berbicara dengan guru, terutama siswa kelas bawah atau mereka
yang belum terlalu percaya diri. Biasanya karena mereka takut
salah bicara atau belum terbiasa berdialog dengan orang dewasa.
Selain itu, faktor latar belakang keluarga juga bisa berpengaruh—
ada anak yang di rumah kurang dilatih untuk berkomunikasi
dengan sopan, jadi mereka agak kaku di sekolah. Oleh karena itu,
peran guru sangat penting dalam memberikan contoh dan
membangun suasana an.” *(A5)

Salah satu sisw.

Amira Nurfadil

pengalamannya yang serupa.

alagi kalau
lain  tidak

uasananya  agak
emperhatikan, saya j

jan karakter

g, peneliti mefi@@mati bahwa

sikap saling pgiSllchargai saat

#D teman sebaya
juga mencerm gai, meskipun dalam

beberapa situasi seperti saat bermain, masih ditemukan perilaku yang perlu

dibihd TebiH o 4G uffbn! seolth/denbhi-hékbERikan arahan
gsu rak antar ara umum
sudKnunJEz ethblc yaan k"gpmas ditemukan
siswa yang menggunakan nada tinggi atau kata-kata tidak pantas saat
bercanda. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Apriatman selaku kepala sekolah,
bahwa :
“Pernah, kadang saat bermain atau bercanda ada anak yang bicara

dengan nada tinggi atau memanggil temannya dengan julukan yang
kurang pantas. Biasanya teman-temannya langsung menegur, atau

8 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/I1 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
8 Amira, Siswa Kelas V SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 3 Februari 2025
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melapor ke guru. Guru akan menegur dan memberi arahan supaya
tidak mengulangi hal seperti itu. Kalau sudah berulang, orang tua
juga kita libatkan dalam pembinaan.” *°(A8)

Guru tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai
pendidik karakter yang membimbing dengan pendekatan yang positif.
Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Bobpy, wali kelas 4:

“Ya, saya pernah melihat beberapa siswa saling membentak atau

berkata dengan nada tinggi, apalagi saat sedang berselisih

pendapat. Siswa lainnya Riasanya hanya diam atau menjauh. Jika

terlihat langsung, say. g menegur dengan pendekatan yang
lembut dan berbicara agar menyadari

an ini. Salah seorang

siswa elihat temannya

Pernah, saya beberaj ali a kasar ke
temannya, apalagi sg ' marah. Saya merasa tidak nyaman

pahasa yang sopan dan

SITUTAG Mﬁf %Taﬁhﬁ NEGERI™ "

lebih bebas dalam berucap, kan adang menggunakan kata-kata kasar
mesw tldaEngan RuntuklnenyN Mes@q kejalan ini tidak
dominan, namun tetap menjadi catatan penting yang menunjukkan bahwa
pembinaan terhadap etika berbicara antar siswa masih perlu terus

dilakukan.

Sekolah terus berusaha menangani masalah etika berbicara antar

siswa dengan cara yang lembut dan mendidik. Biasanya, guru-guru tidak

% Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
! Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
?2 Siatun Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 20 Januari 2025
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serta-merta menegur dengan cara yang keras ketika mendapati siswa
berbicara dengan nada tinggi atau menggunakan kata-kata yang kurang
pantas, terutama saat terjadi konflik kecil antar siswa. Sebaliknya, mereka
menggunakan pendekatan dialogis, yakni dengan mengajak siswa
berbicara secara pribadi, menanyakan alasan di balik sikap tersebut, dan
memberi pemahaman mengenai dampak ucapan terhadap perasaan orang
lain. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Apriatman, selaku kepala sekolah,

beliau menyatakan bahwa :

“Guru tidak lan tapi lebih kepada pendekatan
dialogis. An ibadi, ditanya kenapa bicara
seperti 1 1 dampaknya. Kadang

guru u kelas berdiskusi tentang
saling | tnenghormatl dal i tanpa

secara tidak

bu Marnifa,

di, bukan di

kami ajak

an, dan beri

besar siswa telah menunjikka®8kap positif dalam berinteraksi dengan

e SO Mﬂfuﬂ@ﬁmimﬂemrﬂﬁﬁﬁﬂirkaﬁ cika
berbj dan men p pegu dilakukan secara

jutan. iata rti agiel pa an difglalam kelas
menjadi wadah strategis bagi guru dan kepala sekolah untuk menanamkan

nilai-nilai akhlak terpuji secara konsisten kepada seluruh peserta didik.

Etika berbicara di lingkungan kelas juga menjadi perhatian utama.
Siswa sudah terbiasa mengikuti aturan seperti mendengarkan saat guru

menjelaskan, tidak berbicara tanpa izin, serta menghargai teman yang

8 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
4 Marnifa Ilhami, Guru Kelas V SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 9 Januari 2025
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sedang berbicara. Apabila terjadi pelanggaran, guru akan menegur dengan
cara halus dan mendidik, seperti memberikan isyarat atau berbicara
langsung dengan siswa. Hal ini juga dijelaskan kepala Ibu Marnifa Ilhami,

selaku walikelas 5, menyatakan bahwa :

“Mayoritas siswa sudah cukup memahami bahwa dalam
pembelajaran mereka harus berbicara sopan, bergiliran, dan
memperhatikan saat teman lain berbicara. Tapi tetap saja, ada
beberapa siswa yang kadang masih menyela atau terlalu banyak
bicara sendiri. Kami jferus menekankan aturan kelas dan
membangun budaya enghormati saat sesi diskusi atau

Saya tidak
saha tidak
h ada teman
it orang lain

kelas, dengan . Ketika ada siswa yang

"TRSTITU T ACKNA 1%%3“ W NEGERF ™ ™

diperjelas oleh Ibu Salma Ricilia selaku wali kelas 6, beliau menyatakan

i ERIT N C I

“ Kalau ada siswa yang mengganggu suasana kelas dengan suara
keras atau tidak menghormati teman yang sedang berbicara, saya
biasanya tidak langsung marah. Saya tegur dengan nada tenang,
kadang cukup dengan isyarat mata atau mendekatinya. Kalau
masih terus berulang, saya ajak dia bicara setelah pelajaran, saya
tanya kenapa dia bersikap seperti itu dan saya beri pengertian
bahwa setiap orang butuh dihargai saat berbicara. Saya juga sering
melibatkan siswa lain untuk memberi contoh. Misalnya, saya

%> Marnifa Ilhami, Guru Kelas V SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 9 Januari 2025
¢ Ahmad Gabriel, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 5 Februari 2025
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tunjuk siswa yang tertib dan saya beri pujian di depan teman-
temannya. Jadi, siswa yang suka mengganggu bisa merasa
tersentuh tanpa harus dipermalukan. Kalau sudah terlalu sering
terjadi, baru saya hubungi orang tuanya agar kita bisa membina
bersama.” ”’ (S16)

Hal ini juga selaras dengan yang disampaikan oleh Bapak bobpy ,

Selaku wali kelas 4 yang menyampaikan bahwa :

“Saya biasanya mendekati siswa tersebut, memberi isyarat tenang,
lalu berbicara setelah kegiatan selesai. Tujuannya agar tidak
mempermalukan sisw i tetap menegaskan bahwa sikapnya
mengganggu pros tidak menghargai temannya.” **

s, beberapa guru juga

T
yang lebih Ié(,éka‘[ Secara emosion un tetap bersifat

membina t}ka_,bé'f cara siswa Salah satu

ini bukan
n agar siswa
lebi j il menjaga

keterti®an k ‘ i ala, selaku

“Saya tegur secara langsSung, dan kadang mengajak siswa tersebut

INSTITH TR GAMA ISUAR REGER] e bori

penguatan positif "bagi “siswa yang menjaga ban, agar

enjadgmeontoh rapangsaya, glepegan katang positif dan
onsist iswa lebilllsadar berta ng jagllab terhadap
ctika berbicara di kelas.” * (Y 16)

c. Berperilaku Baik
Selain pembiasaan etika dalam berbicara, penanaman akhlak
terpuji di SDN 35/II Sekungkung juga tercermin dalam tindakan nyata

siswa yang mulai menunjukkan inisiatif untuk berbuat baik tanpa harus

7 Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/11I Sekungkung, Wawancara, 6 Januari 2025
8 Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
%% Silvia Yenti , Guru Kelas III SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 14 Januari 2025
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disuruh. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah siswa kerap
membantu guru membawa buku ke kantor, membantu teman yang
kesulitan, bahkan ada yang dengan sukarela menyapu kelas. Perilaku ini
merupakan hasil dari pembiasaan yang dilakukan secara konsisten di
sekolah, serta keteladanan nyata yang ditunjukkan oleh guru-guru dalam
keseharian. Hal ini dijelakan Bapak Apriatman, selaku kepala sekolah,
beliau menyampaikan bahwa :

“lya, saya melihat sudah mulai tumbuh inisiatif dari beberapa
siswa untuk berbuat bas a harus disuruh. Misalnya, ada anak
yang langsung me membawa buku ke kantor, atau
ang kesulitan mengangkat
s melalui pembiasaan
. Saya juga sering
mesklpun belum
aikan mulai

-anak menyapu Kelashsecara su
a piket. Iniy er nJulg an bahwa nil
dalam diri flaere

Guru wali

isiatif untuk
piatan  yang
biswa sering
peraga  atau

membawa alat tulis. Naffitth, masih ada beberapa siswa yang lebih

IN SRR TGRS
°‘(s17 ekﬁanya" emeN: ac in aian positif.

enelitt turut menyaksikan momen ketika seorang siswa secara
spontan membantu temannya yang menjatuhkan buku tanpa disuruh, serta
momen ketika beberapa siswa membersihkan kelas bersama tanpa
diperintah guru. Tingkah laku tersebut mencerminkan bahwa nilai
kepedulian telah mulai melekat sebagai kebiasaan, bukan hanya instruksi

sesaat.

1% Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara 10 Desember 2024
191 Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 6 Januari 2025
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Tingkat kedisiplinan siswa juga dinilai cukup baik. Sebagian besar
siswa datang tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan tertib, dan
menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Walaupun ada
sebagian siswa yang terkadang terlambat mengumpulkan tugas, guru-guru
telah berupaya memberikan pendampingan dan motivasi yang
berkelanjutan. Hal ini diperjela oleh Bapak Apriatman, selaku kepala
sekolah, menyatakan bahwa :

“Secara umum, kedisiplinan siswa di sini cukup baik. Sebagian
besar siswa datang ke tepat waktu dan mengikuti pelajaran
embentuk rutinitas, seperti baris

tidak hanya mengikuti, tetapi juga
men @il kk i i am kegiatan
fisi upu iritual’ ini positif dan
nilai 1k ian siswa di

sekolah.

penulis menyimpulkan bahwa karakter akhlak terpuji siswa di SDN 35/II1

sANRIL IHT AGAMAREANNES ERkbususnya

mele)em‘t;Ezn bR SEIAMI;NA (@m, 'lam, Sapa,
Sopan, dan Santun). Siswa menunjukkan sikap yang ramah, hormat
kepada guru, serta terbiasa mengucapkan salam dan berperilaku sopan saat
berinteraksi. Namun demikian, masih ditemukan sebagian kecil siswa
yang belum sepenuhnya konsisten dalam menerapkan budaya
SELAMPASOSA, terutama dalam aspek etika berbicara dan kesantunan

dalam bertindak. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi karakter

akhlak terpuji masih perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan

192 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
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penguatan dari guru, dukungan orang tua, serta pengawasan lingkungan
sosial siswa.

2. Penerapan Budaya SELAMPASOSA (Senyum, Salam, Sapa,
Sopan, Santun) di SDN 35/l Sekungkung Dapat
Menginternalisasi Karakter Akhlak Terpuji

Budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun

(SELAMPASOSA) merupakan J#eian integral dari pembiasaan nilai-nilai

karakter di lingkungan S pekung. Budaya ini diyakini oleh
pamun bermakna dalam
al. Penerapan budaya

etika dan tata

{asi penting

| kehidupan

enekankan

ilai karakter

karakter yang sederhana namun sangat penting dalam membentuk

S«T\l }%@ 1 i diajarkan
IN untu T)erlntera si ﬁ @rﬁleinﬁk m"ﬂ%?argaﬁzsama, dan
enu an si ositifgdalam jdupa ari-hami di sekolah
aupu luar s@iGlah.”' "M 20) I

Pandangan serupa juga diungkapkan oleh Kepala Sekolah, Bapak
Apriatman, yang menyatakan bahwa SELAMPASOSA bukan sekadar

bentuk tata krama melainkan sebagai cerminan nilai-nilai moral dan sosial
yang harus ditanamkan secara konsisten:

“Saya memaknai budaya SELAMPASOSA sebagai fondasi dasar
pembentukan karakter siswa. Lima nilai yang terkandung di
dalamnya—senyum, salam, sapa, sopan, dan santun—adalah nilai-

198 Silvia Yenti , Guru Kelas III SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 14 Januari 2025
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nilai moral dan sosial yang seharusnya melekat dalam keseharian

anak. Ini bukan hanya soal tata krama, tetapi juga soal bagaimana

anak-anak membangun relasi yang sehat, menghargai orang lain,

dan menjadi pribadi yang berkarakter mulia.” '*(A20)

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Salma Ricilia, wali kelas
VI, yang menjelaskan bahwa budaya SELAMPASOSA berperan penting
dalam membentuk karakter siswa yang positif dan penuh empati. Ia
menyampaikan:

“Budaya SELAMPASO
sopan, dan santun

yang mencakup senyum, salam, sapa,
nting dalam konteks pendidikan
karakter karena untuk menghargai orang lain,
menjaga yang bai teman dan guru, serta

memb a saFmenﬁnn lingkungan sekolah.
tidak h yﬂ iterapRan dalam formal seperti saat

mengetahui

Nurfadila,

bersikap ramah kepada a saja, baik guru maupun teman. Itu

INSTYT Uﬂhﬁtﬁ’ﬂﬁ?ﬁbfﬁaﬂaﬂﬂ dﬂ‘l‘:i"ééaﬁrl" B

WKnda sen iunglgpkan efe salah satu
sis as VEg ju nunj ham ng b mengenai
makna budaya SELAMPASOSA. Siswa tersebut menjelaskan:

"Yang saya tahu, budaya SELAMPASOSA itu adalah singkatan
dari Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun. Budaya ini selalu
diajarkan guru. Kami diminta untuk membiasakan diri menyapa
guru dan teman, berbicara dengan sopan, dan menghormati siapa
saja di sekolah. Biasanya setiap pagi kami disambut guru di

194 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
1% Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 6 Januari 2025
1% Amira, Siswa Kelas V SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 3 Februari 2025
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gerbang, dan kami juga diajak membiasakan mengucap salam dan
senyum kepada siapa saja.." '""(E24)

Dari pandangan tersebut, terlihat bahwa pembiasaan budaya
SELAMPASOSA telah membentuk kesadaran siswa akan pentingnya
perilaku yang sopan, ramah, dan penuh hormat dalam berinteraksi dengan
orang lain. Nilai-nilai karakter seperti rasa hormat, empati, dan tanggung
jawab sosial tumbuh melalui praktik sehari-hari yang sederhana namun

konsisten. Pembiasaan yang dilakukan oleh guru secara terus-menerus

melalui contoh, penguatan serta lingkungan sekolah yang

mendukung, secara pe

melibatkan

kegiatan pembel@@8an maupun

pala  sekolah, Apriatman,

Lingkungan SeKoOT# dnenyampaikan kepada siswa dan
oran tua tentan é E tmg a nilai-nilai ini dalam kehidupan

INSTFTRAT & AckBl A MEG ER b, kami

mengadakan sambutan di lapangan dengan senyuman, salam, dan
apa };Edlla ole selu cm sullah menjadi

tinit lakulan u mem con langsung
kepada siswa. Setelah apel pagi, siswa juga dibiasakan untuk

bersalaman dengan seluruh guru sebagai bentuk penghormatan dan
penghargaan.” '%(A22)

Berdasarkan ~ wawancara  ini, terlihat bahwa  sekolah
menyosialisasikan SELAMPASOSA dengan cara yang konsisten dan

melibatkan semua pihak, baik guru, siswa, maupun orang tua. Hal ini

97 Ello, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 15 Januari 2025
1% Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
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bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Bapak Bobpy, wali kelas 4, menambahkan bahwa sosialisasi
nilai-nilai SELAMPASOSA juga terjadi dalam rutinitas sehari-hari, baik
dalam pembelajaran maupun kegiatan non-pembelajaran. Beliau
menjelaskan bahwa:
“Sekolah menyosialisasikan nilai-nilai SELAMPASOSA melalui
berbagai kegiatan rutin, baik dalam pembelajaran maupun kegiatan

non-pembelajaran. Setiap pagi, sebelum memulai pelajaran, siswa
dan guru bersama -samagielakukan salam pagi, doa bersama, dan

pentingnya me lain dalam setiap interaksi.
i dan staf sekolah, nilai

ari. Sekolah juga
PASOSA dalam

menyeluruh

DSA melalui
g langsung
Bapa, hingga

dan sesama rekam g
Sosialisasi _Iyang kan dengan mehbatkan seluruh warga

seklorlglhS -!)-2!1-1!- lr‘!lelaﬁ CE'aéM ﬁuliegﬁ an I\I/ﬂ)ESG maupun contoh

langK dari E guanpetlhatka"apa @gnyiketeladanan

dalam proses pendidikan karakter.

Adapun cara penerapan budaya senyum, salam, sapa, sopan dan
santun (SELAMPASOSA) di SDN 35/II1 Sekungkung diantaranya sebagai
berikut :

a. Kegiatan Rutin

1 Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
9 Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 6 Januari 2025
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Setelah nilai-nilai  SELAMPASOSA disosialisasikan kepada
seluruh warga sekolah, langkah berikutnya adalah penerapan strategi yang
konsisten dan menyeluruh dalam kehidupan sekolah. Strategi ini dirancang
agar berjalan berkelanjutan dan berbasis keteladanan, dimulai dari
interaksi sederhana hingga pembiasaan dalam proses pembelajaran. Kepala

sekolah SDN 35/11I Sekungkung, Bapak Apriatman, menyampaikan:

“Strategi yang kami gunakan untuk menerapkan budaya
SELAMPASOSA di SDN 35/1I1 Sekungkung dilakukan secara
menyeluruh, berkel dan melibatkan seluruh elemen
sekolah. Kami embentukan karakter melalui
a, sopan, dan santun ini
perintah, tapi harus
lingkungan yang

ari telal langan
ung.” 1“(A25)\ _

iswa di depan
tidak hanya

membangun

akan siswa
Bapak Apriatman

menjelaskan:

IN SSHET e stai€E Aol hS e M NHO@ Ehigdea hari ini

adalah menyambut siswa setiap pagi di lapangan sekolah. Setiap
K?gi, s ‘R)n be!jar di h berdiri di
pan ata intu Merban®, hka yangMangsung ke
lapangan. Mereka menyapa siswa satu per satu dengan senyuman
tulus, ucapan salam, dan sapa ramah. Interaksi ini kami lakukan
bukan sekadar formalitas, melainkan menjadi momen yang sangat
penting untuk membangun hubungan yang hangat antara guru dan
siswa, serta membiasakan siswa untuk berinteraksi secara sopan
dan santun sejak awal hari. Setelah itu, kami melanjutkan dengan

apel pagi yang diikuti oleh seluruh siswa dan guru. Di akhir apel,
sebelum masuk kelas, siswa dibiasakan bersalaman dengan seluruh

! Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
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guru secara berurutan. Ini menjadi momen simbolik yang kuat,
karena selain sebagai bentuk penghormatan, juga membiasakan
anak untuk merendah dan menghargai orang yang lebih tua.
Rutinitas seperti ini sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai
budaya SELAMPASOSA secara nyata dan konsisten.”''* (A25)
Kegiatan apel pagi yang dilaksanakan setelah penyambutan juga
menjadi bagian dari strategi pembiasaan. Dalam kegiatan ini, siswa tidak
hanya mendapatkan pengarahan secara umum, tetapi juga dibiasakan
untuk bersalaman dengan seluruh guru secara berurutan sebelum masuk ke

kelas. Wali Kelas 3, Ibu Sj i Mala, menguatkan hal ini dengan

menyatakan:

b biasanya kepala sekolah atau guru
engingatkan
an menjaga
yang sama,
tidak boleh
an ‘tolong’,
-hari. Kalau ada
anak Y@ : i ti marah, tapi biasanya
cemta 1 ®|ah ajak bicara baik-baik. Kami

atau_ kata-katanya _tidak _pantas, dan

INSTIHUT AGATA s AN KECERT & oo

jalog pengertian. Kami  juga _membegikan coptoh dalam
eschagiem Kalﬁa anin yan‘Nnikap opan atj‘ membantu
emannya, kami berl pujian atau ucapan terima kasih di depan kelas

supaya anak lain juga termotivasi.”'"* (Y25)

Pandangan senada juga disampaikan oleh Wali Kelas 4, Bapak
Bobpy. la menekankan pentingnya rutinitas dan kesederhanaan dalam

penerapan budaya SELAMPASOSA. Menurutnya:

"2 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
3 Silvia Yenti , Guru Kelas III SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 14 Januari 2025
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“Kami  di  sekolah  sebenarnya  menjalankan  budaya
SELAMPASOSA itu secara sederhana tapi rutin. Misalnya, setiap
pagi kami menyambut siswa di gerbang sekolah dengan senyum,
salam, dan sapa. Itu sudah jadi kebiasaan, dan anak-anak juga
mulai meniru, saling menyapa saat bertemu teman atau guru.”
114(B25)

Hal yang sama juga ditegaskan oleh Wali Kelas 5, Ibu Marnifa
IThami, yang menyampaikan bahwa strategi pembiasaan dimulai dari hal-
hal kecil yang dilakukan secara konsisten, dan diperkuat dengan

keterlibatan guru sebagai telada menyatakan:

PASOSA di sekolah, kami

erta membiasakan
i 1 tanamkan
juga sering
pelajaran,

pendekatan
1 kesalahan
AMPASOSA
Kami juga
siswa yang

mereka merasa dihargai dan ingin terus berbuat baik.Yang

IN Serbénting, lsuft Gartis/Kbisistén ldath injabic€hdaiKalau guru

tidak menerapkan, akan sulit bagi anak-anak untuk menirunya.”

K“E RINUCI

Melengkapi pandangan tersebut, Wali Kelas 6, Ibu Salma Ricilia
Lia, juga menegaskan bahwa pembiasaan nilai-nilai karakter dilakukan
secara sederhana namun bermakna. Beliau menjelaskan :

“Kami di sekolah berusaha menanamkan budaya SELAMPASOSA

itu lewat hal-hal kecil yang dilakukan secara rutin. Misalnya, saat
anak-anak datang pagi-pagi, guru-guru sudah siap menyambut

" Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
> Marnifa Ilhami, Guru Kelas V SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 9 Januari 2025
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mereka di pintu gerbang atau lapangan sambil tersenyum dan
menyapa. Itu sederhana, tapi bisa jadi contoh langsung bagi
mereka.”""® (S25)

Di sisi lain, siswa pun memberikan pandangan yang membuktikan
bahwa strategi tersebut telah berjalan dengan efektif. Siatun Rizki, siswa
kelas 6, mengungkapkan pengalamannya sebagai berikut:

"Setiap pagi, saya datang ke sekolah dan langsung masuk
ke lapangan. Di sana biasanya ada guru-guru yang sudah berdiri
menyambut. Kami semua dibiasakan untuk memberi salam,
senyum, dan menyapa sebelum masuk ke kelas. Saya juga
menyapa teman-t sudah terbiasa dari kelas-kelas
an duluan, jadi kami ikut

erbang. Kalau ketemu n juga saya

ang “pagi.” Soalnya setiap pagi itu
bangan buat
hlaman, jadi
datang ke

bagian integral dari rutinitas sehari-hari siswa dan guru di sekolah. Setiap

paéﬂﬁgﬁkﬂ- &M&l! srlﬂ& Mh\b! Eu@-glﬁ lian kepala
sek lah iri d| anga untu kedat gan siswa.
Mer a tidak \1& uu mgalam tetapi juga
melakukan salaman dengan siswa yang datang. Aktivitas ini tidak hanya
terbatas pada sambutan, tetapi juga memperlihatkan contoh nyata dari

keteladanan yang diberikan oleh para pendidik.

b. Kateladanan

16 Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 6 Januari 2025
" Siatun Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 20 Januari 2025
"8 Ello, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 15 Januari 2025
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Kepala Sekolah SDN 35/II Sekungkung, Bapak Apriatman,
menegaskan pentingnya keterlibatan semua guru dan tenaga kependidikan
dalam meneladankan budaya SELAMPASOSA di sekolah:

“Semua guru dan staf berperan sebagai teladan. Setiap pagi mereka
tidak hanya berdiri menyambut siswa, tapi juga aktif menyapa,
tersenyum, dan membangun komunikasi hangat. Kami percaya,
anak-anak belajar lebih efektif dari apa yang mereka lihat, bukan
hanya dari apa yang mereka dengar.” '"°(A26)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peran keteladanan dalam

pembiasaan budaya SELAMP.

sangat krusial, dengan guru dan staf

yang konsisten membegg udakan sehari-hari. Ini menjadi

an lsﬁi( tharapkan pada siswa.
lﬁmlbl wali kelas 4, yang

landasan utama

ap kesempatan.
senyum dan

salnya, kami
nlam, serta
n teman dan

menunjukkan perilak baik sangat dibutuhkan.” **(B26)

IIN Selain]” M,'I'Ibﬁ\ Maghifd] Mot | wélil\Kelhd [5. (filgafdhenekankan
per nting taf iiam rﬁladanlénllal- ilai budaya
SEKASO Men elia I‘

“Guru dan staf sangat berperan, karena mereka menjadi contoh
langsung bagi siswa. Kami berupaya menunjukkan sikap sopan,
sabar, dan menghargai siswa dalam segala situasi, baik saat

mengajar maupun di luar kelas. Dengan begitu, siswa bisa belajar
dari perilaku nyata, bukan hanya dari teori.” '*'(M26)

"7 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
20 Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
2! Marnifa Ilhami, Guru Kelas V SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 9 Januari 2025
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Pernyataan Ibu  Marnifa mempertegas bahwa  budaya
SELAMPASOSA bukan hanya diajarkan melalui materi pembelajaran,
tetapi juga melalui perilaku guru yang menjadi teladan bagi siswa. Dengan
menunjukkan sikap sabar, sopan, dan saling menghargai, guru tidak hanya
mengajarkan teori tetapi juga menghidupkan nilai-nilai tersebut dalam
keseharian siswa.

Keteladanan yang konsisten yang diberikan oleh para guru dan staf

di SDN 35/ Sekungkung menjadi landasan utama dalam pembentukan

karakter siswa. Melalui tj ata, siswa belajar lebih banyak
daripada sekadar m i kata-kata. Keteladanan ini

i situasi, baik di dalam

tman, tidak

staf dalam

nadapi siswa

baik. Beliau

mengajak ngobro peri contoh langsung, atau memberl

dan dib
INﬁTﬁ@jﬁﬁﬁmﬁ STARMRESER™
Klam ekathl Klala SM( chu dISDN 35/111
Sekungkung juga menerapkan strategi yang konsisten dan penuh empati

dalam membimbing siswa yang belum sepenuhnya menjalankan nilai-nilai
budaya SELAMPASOSA. Ibu Salma Ricilia, Wali Kelas 6, memberikan
penjelasan terkait cara guru merespons perilaku siswa yang belum
mencerminkan nilai-nilai sopan santun dan etika komunikasi. Ia

menyampaikan:

122 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
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“Jika ada siswa yang tidak menjalankan budaya SELAMPASOSA
dengan baik, guru akan memberikan pengingat dengan cara yang
lembut dan penuh pengertian. Pendekatan yang kami gunakan
adalah pendekatan positif dengan memberi contoh langsung dan
mengajak siswa untuk merenung tentang pentingnya menghargai
orang lain. Selain itu, kami memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperbaiki sikap mereka” '>(S27)

Bapak Bobpy, selaku Wali Kelas 4, juga menegaskan pentingnya
ketegasan yang dibalut dengan kelembutan dalam merespons perilaku

siswa yang belum sejalan de nilai-nilai budaya SELAMPASOSA.

Beliau menyampaikan:

intr ikuler di [ Sl o di g nsisten oleh
para . i, vsela skan bahwa
seti o i : paian materi
aka 1 j fn nilai-nilai

karakter 5 ? . la

menyampaikan:

N Sshat fiohdojat ki fdoln by A YAl malerd petajaran,

p1 Ju enyi n11 -nilai MPA SA. isalnya, saat
1skus lomp kam mene n p gnya limenghargai

pendapat teman, berbicara dengan sopan, dan mendengarkan
dengan baik.” '®(M28)

Senada dengan itu, Bapak Bobpy selaku Wali Kelas IV juga
mengungkapkan bahwa nilai-nilai SELAMPASOSA diterapkan secara

nyata dalam proses interaksi belajar mengajar di kelas. Ia menjelaskan:

123 Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara , 6 Januari 2025
2 Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
12> Marnifa Ilhami, Guru Kelas V SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 9 Januari 2025
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“Dalam kegiatan pembelajaran intrakurikuler, saya selalu
mengingatkan  siswa  untuk = mengaplikasikan  nilai-nilai
SELAMPASOSA, terutama dalam interaksi antar siswa. Saat
berdiskusi atau bekerja kelompok, saya menekankan pentingnya
mendengarkan dengan penuh perhatian, menghargai pendapat
orang lain, dan berbicara dengan sopan. Hal ini juga diterapkan
saat sesi tanya jawab di kelas, di mana siswa diajarkan untuk
mengangkat tangan dan berbicara dengan suara yang jelas dan
sopan. Saya percaya bahwa dengan menanamkan kebiasaan ini
sejak dini, siswa tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi juga
cara berinteraksi yang bgak dan penuh rasa hormat kepada orang
lain.” '*%(B28)

Bapak Bobpyd a budaya SELAMPASOSA

beypasai kesmtan elas, seperti kegiatan

-~

ri  besar. Beliau

Wil [ .
acara bendera, dan'\peringata

1/

tetap diterapkan kegiatan
ainnya di sekolah. Sebagai contoh,

a diajagh ekerja sama
bantu tanpa
lalam acara
minta untuk
prosesi yang
budaya
alam kelas, tetapi juga

diterapkan di luar ang membantu memperkuat karakter
s 127

INSTHUT RERMATSEAM NEGERI

Konsistensi ~ guru  dalam  mengintegrasikan  nilai-nilai
SELWASOEtidak Ra terlatas pN}Cmean dil(elas, tetapi
juga tercermin dalam berbagai kegiatan sekolah lainnya yang turut
mendukung proses internalisasi karakter peserta didik. Pelaksanaan
budaya ini di berbagai aspek kehidupan sekolah menunjukkan komitmen
seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang tidak
hanya akademis, tetapi juga berkarakter. Untuk memperkuat hasil temuan

tersebut, Kepala SDN 35/I1I Sekungkung juga memberikan pandangannya

2 Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
27 Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
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mengenai dampak positif yang mulai terlihat sejak budaya

SELAMPASOSA diterapkan di sekolah. Beliau menyampaikan:

“Banyak sekali. Anak-anak sekarang lebih ramah, lebih sopan
kepada guru dan temannya. Mereka juga mulai terbiasa memberi
salam tanpa disuruh. Suasana sekolah menjadi lebih hangat dan
nyaman. Bahkan orang tua pun sering menyampaikan bahwa anak-
anak mereka di rumah jadi lebih santun.”'** (A31)

Dampak budaya SELAMPASOSA yang telah dibiasakan di

lingkungan sekolah ternyata jugglberimbas pada perilaku siswa di rumah.

Hal ini menunjukkan a jutan dan internalisasi nilai-nilai

karakter dalam keha i-hari da dengan itu, Ibu Salma

Ricilia sel 7 j perubahan yang

dira cara langsung selama 'proses pembe angsung. la

\\_ 77

men

ng menyapa

elaJar yang lebjilihyaman dan
1lai lebih peka toadl@lap perasaan

di sekolah, serta berdasarkan data wawancara yang diperoleh, terlihat

baﬂblS'il;lIiU;T yaneCafdibihekanldtidil BEEAMPASOSA mulai

inter. 5051a siswa g le ositifgBudaya ini

.Ea Bna yahg ha at"dan szg men argal, yang

secara tidak langsung berkontribusi pada peningkatan kenyamanan dalam
proses pembelajaran.

Tidak hanya terjadi di kelas atas, perubahan perilaku juga mulai

tampak di jenjang kelas yang lebih rendah. Ibu Silfia Yenti Mala, Wali

Kelas III, juga turut membagikan pengalamannya:

128 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
12 Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 6 Januari 2025



75

”Sejak budaya SELAMPASOSA diterapkan, saya melihat
perubahan positif yang cukup signifikan pada siswa, terutama
dalam hal sikap mereka terhadap sesama. Siswa lebih terbiasa
menunjukkan rasa hormat satu sama lain, seperti memberi salam,
berbicara dengan sopan, dan saling menghargai. Meskipun masih
ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya menerapkan budaya
SELAMPASOSA, secara umum, mereka mulai lebih disiplin
dalam mengikuti aturan yang ada di sekolah. Misalnya, saat
bertemu dengan guru atau teman, mereka lebih sering menyapa
dengan senyum dan salam, yang sebelumnya tidak terlalu mereka
perhatikan. Hal ini menugjukkan bahwa budaya SELAMPASOSA
mulai membudaya gakar di kehidupan sehari-hari
mereka.” P(Y3

Selain emperoleh pandangan
k dari budaya

izki, siswa

ng cuek dan
piasa dengan
ramah. Teman-{@illan Juga jadi

| saya jadi mergd

Pandangan serupa jug ampaikan oleh Ahmat Gabriel, siswa

CENSPITUT AGANMATSLEAM ‘NE‘@E*R’I menyapa,

tersenyum dan bersikap sopan di hngkun an sekola
ya s erasﬁlh ba . Kal ya m a atl tersenyum,

saya jadi merasa lebih dekat dengan teman-teman dan guru, dan
suasana kelas jadi lebih enak. Saya juga merasa dihargai kalau
orang lain bersikap sopan." **(G34)

Budaya SELAMPASOSA tidak hanya mengubah sikap siswa

terhadap guru, tetapi juga mempererat hubungan antar siswa. Ketika siswa

merasa dihargai dan disapa dengan sopan, suasana belajar menjadi lebih

% Silvia Yenti , Guru Kelas III SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 9 Januari 2025
%! Siatun Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 20 Januari 2025
%2 Ahmad Gabriel, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 5 Februari 2025
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positif, yang pada gilirannya meningkatkan rasa nyaman dan keterbukaan
dalam berkomunikasi.

Menariknya, pernyataan dari Amira Nurfadila, siswa kelas V, juga
menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai SELAMPASOSA turut
disadari sebagai bagian dari proses belajar yang berkelanjutan. Ia
mengatakan:

"lya, Bu. Saya jadi lebih sopan dan bisa lebih mudah berteman
dengan siapa saja. Tapi saya juga sadar masih harus belajar lebih
banyak lagi, karena kad aya masih lupa."'* (N34)

Berdasarkan hasi wawancara , dapat disimpulkan

santun, rasa
ilai seperti

SA mampu

, penerapan
uas, seperti
an i i dan saling

menghargai

Namun, a yang telah menunjukkan

perubahan positif, masih ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya
NSV LAGAVA ISLAM NEGERL., o
masKembuEan R unt:(l meNmaliﬁnilai-Ilai tersebut
secara menyeluruh, dan kadang-kadang mereka lupa untuk menerapkan
perilaku sopan dan saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pembiasaan budaya
SELAMPASOSA sudah menunjukkan hasil yang baik, proses internalisasi
nilai-nilai karakter ini masih memerlukan perhatian dan penguatan lebih

lanjut dari pihak sekolah, guru, serta orang tua untuk memastikan

konsistensi penerapannya.

1% Amira, Siswa Kelas V SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 3 Februari 2025
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3. Faktor yang Mempengaruhi Internalisasi Karakter Akhlak
Terpuji Siswa Melalui Budaya SELAMPASOSA di SDN 35/111
Sekungkung

Internalisasi  karakter = akhlak  terpuji  melalui  budaya
SELAMPASOSA di SDN 35/II1 Sekungkung dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling terkait. Faktor-faktor ini berperan penting dalam proses
pembiasaan dan penguatan nilai-nilai karakter siswa. Berdasarkan hasil

wawancara dengan kepala ru, dan siswa, ada beberapa faktor

utama yang meme biasaan akhlak terpuji di

sekolah ini dia

yang ditiru siswa.

IN 3§ Matdifa Mogmid\Walikdias |5 Adgd iehekarika? pentingnya

kete an E dalaﬁrosesl interﬁsi kﬁter siwa. Beliau
me anb :

“Kami sangat sadar bahwa anak-anak belajar dari apa yang mereka
lihat. Maka guru harus selalu menjadi teladan. Mulai dari cara
kami menyapa siswa, memberi arahan, hingga menanggapi siswa
yang salah, semua harus mencerminkan nilai SELAMPASOSA.”
3 (M39)

134 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
1% Marnifa Ilhami, Guru Kelas V SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 9 Januari 2025
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Tanggapan Ibu Marnifa menekankan bahwa anak-anak belajar
banyak dari apa yang mereka lihat, bukan hanya apa yang mereka dengar.
Oleh karena itu, menurut beliau, penting bagi setiap guru untuk selalu
menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai SELAMPASOSA. Ini
bukan hanya tentang bagaimana guru menyapa siswa, tetapi juga
bagaimana mereka memberi arahan dan menanggapi siswa yang salah

dengan penuh empati.

Keteladanan guru sanga

SELAMPASOSA. Anak-

ting dalam proses pembiasaan budaya

meniru apa yang mereka lihat

konsisten menunjukkan

penuh rasa hormat,

eperti @)J{i’c_’&f_??\?lngan S

hiru perildku '::cersebll;lt'} dalam intera
b L | /"

sehari-hari.

iatun Rizki,

ramah. Saya
at berbicara

terlambat dengai*g Ahmad®Rafelo, menjelaskan :

. Mi t a 1 elas, guru

IN 1dak angsungM mgﬁMp%iZ%Erg ﬁ!lggl etnqg, "Kalau kamu

lam anti ketigggala jaran, ri kitagcoba datang

K;at | mbu@l say. h pa dan tlak merasa
takut." *"(E41)

Dari pengakuan Ahmad Rafello, kita dapat melihat bahwa
pendekatan yang lembut dan penuh empati dari guru tidak hanya
memperbaiki perilaku siswa, tetapi juga membuat siswa merasa lebih
nyaman dan tidak tertekan. Ahmad Gabriel, siswa kelas 5, juga

menanggapi hal yang sama dengan mengatakan bahwa :

1% Siatun Siswa Kelas VI SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 20 Januari 2025
%7 Ello, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 15 Januari 2025
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"lya, saya ingin meniru sikap guru. Kalau guru berbicara dengan
sabar dan sopan, saya merasa nyaman dan ingin menjadi seperti
itu. Kadang-kadang saya juga merasa malu jika saya nggak bisa
berbicara dengan baik seperti guru." *%(G40)

b. Dukungan Keluarga/ Orang Tua

Selain keteladanan guru, kebiasaan yang dibangun di rumah turut

kung, yang

peran aktif
oran@iilia dijBmsaah. : i hskan bahwa
siswilsiang 5% inta izi ata sopan di

rumah, cend : ' irg pudaya sekolah.
“Sangat berpengattth. a yang di rumah terbiasa mengucap
inta _izin, bmi 0 i ﬁllih mudah

terbiasa,

INSEERLY A G AT AR ERERL o

ring E\nat c an ha S teru nerus c gatkage” '°(Y44)
nad gan rseb Ibu a Ric wali las 6, juga
menyampaikan bahwa lingkungan keluarga merupakan fondasi utama

yang memperkuat pembiasaan nilai-nilai karakter di sekolah.

“Tentu saja, kebiasaan di rumah sangat mempengaruhi penerapan
budaya SELAMPASOSA di sekolah. Anak-anak yang dibiasakan
dengan ucapan salam, sopan santun, dan perilaku yang baik di
rumah cenderung lebih mudah menerapkannya di lingkungan

% Ahmad Gabriel, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 5 Februari 2025
1% Silvia Yenti , Guru Kelas III SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 14 Januari 2025



80

sekolah. Keluarga yang menerapkan nilai-nilai ini sejak dini
membantu memperkuat pembiasaan yang sudah dilakukan di
sekolah, sehingga siswa dapat dengan lebih konsisten
menunjukkan sikap sopan santun di sekolah.” '*(S44)

Pernyataan serupa disampaikan oleh Bapak Bobpy, wali kelas 4,

yang menekankan pentingnya teladan dari orang tua:

“Tentu saja, kebiasaan di rumah sangat berpengaruh terhadap
penerapan budaya SELAMPASOSA siswa di sekolah. Siswa yang
terbiasa mendapat contoR ucapan salam dan sopan santun dari
orang tua cenderun udah menerapkan nilai-nilai ini di
sekolah. Sebali kurang mendapat dukungan
' embiasaan di sekolah.”'"!

peroleh informa

membiasakag ilaku sopan

memberi salam d3

IN%'!FI'FUTI"I ﬂ@}f\ ?ﬁée[?lli‘ﬁmpi\?E@EaR‘ln anggota

uarga setlap kali pulang sekolah atau bertemu. Biasanya, saya

engu an ' amu'qihiku Aku, ng!" @an ibu akan

Kemb de "WHlalaik ala llo!, j§ bagaimana
sekolahnya?". “**(E56)

Kebiasaan ini menunjukkan bahwa suasana keluarga yang hangat

dan penuh perhatian ikut membentuk sikap saling menghargai

antaranggota keluarga. Hal ini menjadi landasan yang kuat dalam

membangun karakter sopan santun siswa di sekolah. Selain salam,

% Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 6 Januari 2025
! Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
2 Ello, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/I11 Sekungkung, Wawancara, 15 Januari 2025
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penggunaan kata-kata sopan juga ditanamkan oleh orang tuanya dalam

kehidupan sehari-hari:

“lya, orang tua saya selalu mengajarkan untuk berkata sopan,
seperti mengucapkan "Tolong" saat meminta bantuan, "Maaf" jika
salah, dan "Terima kasih" setelah menerima sesuatu. Mereka selalu
mengingatkan saya agar tidak lupa berkata sopan dalam setiap
situasi.” "*(E57)

Ahmad Gabriel, siswa kelas 5, juga menyampaikan hal yang

senada mengenai pembiasaan bealicara sopan dari orang tuanya:

“Iya, orang tua lackan untuk menggunakan kata-
"terima kasih". Mereka

INSTHTUT ACAMA TSCARF NEGERY ™"

bahwa sinergi antara keluarga dan sekolah merupakan unsur penting dalam

keb ilan EograR pemllasaan Nudayc SEL.I\/’PASOSA.

Pembentukan karakter tidak cukup hanya dilakukan di lingkungan sekolah

karena waktu siswa di sekolah terbatas. Oleh karena itu, keluarga sebagai
lingkungan pertama dan utama anak memiliki peranan krusial dalam
memperkuat nilai-nilai akhlak yang diajarkan di sekolah. Ketika anak-anak

terbiasa menerima contoh positif di rumah, seperti sapaan hangat dari

3 Ello, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 15 Januari 2025
% Ahmad Gabriel, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 5 Februari 2025
> Amira, Siswa Kelas V SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 3 Februari 2025
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orang tua, penggunaan kata-kata sopan dalam interaksi sehari-hari, serta
teguran yang membangun ketika berperilaku kurang sopan, maka mereka
akan lebih mudah menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, kolaborasi antara sekolah dan
orang tua sangat penting dalam membangun karakter akhlak terpuji pada
anak secara berkelanjutan.

c. Pengaruh Teman Sebaya

Selain peran keluarga dan guru, lingkungan pertemanan juga

memiliki pengaruh yang sa terhadap keberhasilan pembiasaan

erecka akan

nkukan oleh

sangat kuat.

perilaku teman-
Cman yang terbiasa
a a guru, berbicara dengan
bahasa santun, dan sa membantu, maka mereka akan ikut

li , Jikagb mdﬁ ertemanan

IN$&I§W§M€§&£§JX% utﬁ opan, maka siswa

groa h te aruh gdan alisggimperilalgn tersebut.”
E RT"NC

Beliau juga menambahkan:

“Ya, siswa sangat mudah meniru teman-temannya. Dalam beberapa
kasus, siswa yang sebelumnya kurang terbiasa memberi salam atau
sopan berbicara menjadi lebih santun karena meniru temannya
yang menjadi teladan. Namun demikian, ada juga siswa yang
awalnya sopan, tetapi menjadi kurang menghargai karena
mengikuti gaya bicara temannya yang tidak sesuai dengan nilai
SELAMPASOSA. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh teman

146 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
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sebaya sangat besar dan perlu diarahkan dengan strategi yang
tepat.” '*/(A50)

Pembentukan karakter tidak hanya bergantung pada apa yang
diajarkan guru atau orang tua, tetapi juga sangat ditentukan oleh
lingkungan sosial siswa di sekolah. Ketika siswa berada di tengah
kelompok teman yang memiliki kebiasaan positif seperti mengucapkan
salam, berkata sopan, atau saling menghargai, maka akan muncul

dorongan untuk menyesuaikan diri dan mengikuti pola tersebut.

Sebaliknya, jika mereka b i lingkungan yang terbiasa dengan

iruh dalam

erecka berada

mereka bergaul denga an-teman yang kurang menunjukkan

INSHIEEASASIA TR RE SR

em1k ula d1sa aikan Bap bpy, ali kelas 4.
la menambahE bahRarakter sis Nerben bukan hanya dari
pendidikan yang mereka terima di sekolah dan rumah, tetapi juga dari
interaksi yang terjadi dalam kelompok pergaulan mereka:

“Lingkungan pertemanan sangat mempengaruhi sikap sopan santun
dan etika berbicara siswa. Jika siswa berada dalam lingkungan

yang positif dan saling menghargai, mereka akan lebih mudah
meniru sikap sopan santun tersebut. Namun, jika mereka berada

7 Apriatman, Kepala Sekolah SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 10 Desember 2024
8 Salma Ricilia, Guru Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 6 Januari 2025
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dalam lingkungan yang kurang mendukung, mungkin akan ada
tantangan dalam pembentukan karakter mereka.” '**(B49)

Pandangan dari para pendidik ini juga diperkuat oleh pengalaman
langsung yang dirasakan oleh siswa. Siatun Rizki, siswa kelas 6,
mengungkapkan bahwa ia merasa terdorong untuk meniru teman yang
bersikap sopan:

"lya, itu jadi contoh yang baik. saya jadi ingin ikut menyapa juga.

Tapi saya lihat nggak semua teman mau begitu. Ada yang diam
' tau nggak percaya diri." *°(Z48)

leh Ahmad Rafelo, siswa kelas

uru dengan
melakukan
a." "'(E48)

men

keb i NS ji lui
SEL SDN 35/111
Sekungkung Ca/orang tua dan
pengaruh teman berkaitan dan membentuk

ekosistem pendidikan karakter yang holistik di lingkungan sekolah.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

C. Pembahasan

1. Kta kEder Rlak IrpujiNia sc di IDN 35/111

Sekungkung

Kondisi karakter akhlak terpuji siswa di SDN 35/
Sekungkung secara umum mengalami perkembangan ke arah yang
positif. Siswa mulai menunjukkan sik ap menghormati orang lain,

menjaga etika berbicara dan berperilaku baik. Hal ini mengindikasikan

“ Bobpy, Guru Kelas IV SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 16 Desember 2024
%% Sjatun Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 20 Januari 2025
11 Ello, Siswa Kelas VI SD Negeri 35/111 Sekungkung, Wawancara, 15 Januari 2025



85

bahwa nilai-nilai akhlak terpuji mulai terinternalisasi dalam perilaku
siswa sehari-hari melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten oleh guru.

Fenomena ini sejalan dengan teori karakter menurut Thomas
Lickona, yang menyatakan bahwa pembentukan karakter merupakan
integrasi dari tiga komponen, yaitu moral knowing (pengetahuan
tentang nilai-nilai moral), moral feeling (rasa tanggung jawab moral),
dan moral action (tindakan moral yang nyata). **Dalam konteks SDN

35/11 Sekungkung, sis enunjukkan pengetahuan mengenai

nilai-nilai merasakan pentingnya

engaplikasikan nilai

menunjuk¥ @ak terpuji merupakan

proses yang memerlukan , penguatan yang berkelanjutan, serta

Ipeiam Tak&H_tidri Aclanth [él¢inchSrendidikaii ferfnasulR fingkungan

K ER.INGC
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kea!aan karakter

akhlak terpuji siswa di SDN 35/l Sekungkung telah menunjukkan
perkembangan  yang  positif ~melalui internalisasi  budaya
SELAMPASOSA. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal
dan merata, perlu dilakukan upaya yang berkelanjutan melalui

keteladanan, pembiasaan, penguatan positif, serta keterlibatan aktif

%2 Lickona, Thomas. (2012). Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa
Menjadi Pintar dan Baik (terj. Juma Abdu Wamaungo). Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 51.
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orang tua dan lingkungan Iuar sekolah dalam mendukung

pembentukan karakter siswa.

. Cara Penerapan Budaya SELAMPASOSA (Senyum, Salam, Sapa,
Sopan, Santun) di SDN 35/l Sekungkung Dapat
Menginternalisasi Karakter Akhlak Terpuji

Budaya SELAMPASOSA di SDN 35/1II Sekungkung

diperkenalkan melalui pembiasaan yang dimulai dari kebiasaan-

kebiasaan sederhana yan an secara rutin dan konsisten. Setiap

nilai moral

1 lebih dari

ini  juga

untuk menyisipkan ELAMPASOSA dalam setiap

INSTITUT AGAMA ISEAM NEGER]" scrert

sopan santun, penghargaan terhadap orang lain, dan empati, bukan

dib dalaﬂpik )Ing seN langc berkltan dengan
sikap, tetapi juga dalam pembelajaran lainnya yang melibatkan
interaksi antara siswa dan guru. Dengan cara ini, nilai-nilai karakter
yang terkandung dalam budaya SELAMPASOSA tidak hanya menjadi
teori, tetapi juga bagian dari pengalaman belajar yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Seiring  dengan  pengajaran  di  kelas,  nilai-nilai

SELAMPASOSA juga diperkuat melalui kegiatan-kegiatan rutin di
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sekolah yang melibatkan seluruh warga sekolah, seperti apel pagi dan
kegiatan ekstrakurikuler. Setiap pagi, dalam apel yang dihadiri oleh
seluruh siswa dan guru, budaya SELAMPASOSA selalu diingatkan
dan ditekankan kembali. Kepala sekolah dan guru menyampaikan
pesan moral yang menekankan pentingnya sikap saling menghormati,
berbicara dengan sopan, serta menunjukkan sikap ramah dalam
berinteraksi. Melalui kegiatan ini, siswa diingatkan untuk senantiasa

menunjukkan sikap baik dalag setiap kesempatan, baik di dalam kelas

maupun dalam kehidup ri mereka di sekolah. Penerapan ini

sesuai dengan te t p karakter yang menekankan

ntuk perilaku siswa

o

T
1asaan HIET{;I;I\ n\p0s1t1f dala

idupan sehari-hari

positif pada kesiapan mentd siswa untuk menjalani kegiatan belajar

IN@ “Thari ltérieblu Chélanilufy 8 Sdetélal/] aNlEnﬁE bisbva secara

gliran lam ngan gseluru seb suki kelas.
tan 1 ukan a mdhjadi n mb1 an perilaku
sopan santun, tetapi juga mengajarkan siswa untuk menghargai dan

menghormati orang lain sebagai bagian dari pembentukan karakter

yang baik.

Pembiasaan ini dilakukan secara konsisten dan terstruktur, yang

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai

>3 Lickona, T. (2017). Mendidik Anak yang Baik: Enam Nilai Utama yang Membuat Anak
Layak Dicintai dan Dihormati. Penerbit Erlangga. Jakarta. hlm. 34-56.
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SELAMPASOSA dalam kehidupan mereka, baik di dalam lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Pembiasaan yang dilakukan secara
terus-menerus ini berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai ini dalam
diri siswa secara mendalam, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi
bagian dari kepribadian mereka yang lebih mendalam. Hal ini
mendukung teori pembentukan karakter yang dikemukakan oleh
(Lickona, 2017), yang menekankan bahwa pembiasaan yang
berkelanjutan adalah salah gatu kunci dalam internalisasi karakter

positif pada anak.'*

ran penting dalam proses

penerapan VIPA: . idak hanya berperan

ilaku sopan,

nyata bagi

pati dalam

pun di luar

menerapkan
Sunakan pendekatan

hukuman, tetapi lebih men pankan pendekatan yang positif. Guru

Iinbadiak] Lsiswal\ (Befiikubi, | DérblgiV] detita Gispitdtif,  atau

WekmEﬂndaH:erek agar ul kesagaran da dalam.
ian “ erapa budaya

SELAMPASOSA telah berjalan dengan baik, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi oleh sekolah. Sebagian siswa masih
menunjukkan ketidak konsistenan dalam menerapkan budaya
SELAMPASOSA dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini

menunjukkan bahwa proses internalisasi karakter melalui budaya

4 Lickona, T. (2017). Mendidik Anak yang Baik: Enam Nilai Utama yang Membuat Anak
Layak Dicintai dan Dihormati. Penerbit Erlangga : Jakarta. hlm. 45-67.
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SELAMPASOSA memerlukan waktu yang lebih panjang dan
kesabaran.

Secara keseluruhan, penerapan budaya SELAMPASOSA di
SDN 35/ Sekungkung terbukti efektif dalam menginternalisasi
karakter akhlak terpuji pada siswa. Proses ini berlangsung tidak hanya
dalam bentuk pengajaran formal di kelas, tetapi juga dalam kegiatan
sehari-hari yang membiasakan siswa untuk menerapkan sikap sopan

santun, saling menghormati, dan menunjukkan empati terhadap orang

lain. Keberhasilan ini dari keterlibatan seluruh warga

gembangan

tetapi juga

danan, serta
DSA berhasil
yan karakter
ademik, tetapi
juga me i @WIn ini mencerminkan

bahwa pembiasaan yang kukan secara terus-menerus, disertai

18¢iizad kdtdlddangh Ganlelyiy dobins iméimbln ik feifaktcSibwa secara

laktor yang Mem engaruhl Internallsas1 Karakter Akhlak

Terpuji Siswa Melalui Budaya SELAMPASOSA di SDN 35/111
Sekungkung

Keberhasilan proses internalisasi karakter akhlak terpuji
melalui budaya SELAMPASOSA (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan
Santun) di SDN 35/III Sekungkung tidak terlepas dari adanya sejumlah
faktor yang memengaruhinya. Berdasarkan hasil analisis data,

ditemukan bahwa proses tersebut dipengaruhi oleh peran keteladanan
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guru, dukungan keluarga, serta lingkungan sosial siswa, khususnya
pergaulan dengan teman sebaya di sekolah.

Peran guru sangat dominan dalam proses penanaman nilai-nilai
karakter kepada peserta didik. Guru menjadi figur sentral yang tidak
hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga memberikan contoh
nyata dalam sikap dan perilaku. Melalui kebiasaan menyapa siswa
dengan senyum dan salam, menggunakan tutur kata yang sopan, serta
menunjukkan penghargaan tgrhadap siswa dan sesama rekan kerja,

guru memberikan mode entang bagaimana karakter akhlak

Ketika nilai-
sejalan budaya

n akan lebih

sekolah, maka s

dirinya. i perti berbicara sopan,

memberi salam saat bertenfth, menghormati orang lain, dan menjaga

I§ikép daldm Befinferfksihdldinépkrkudt/aphyangdipéRjari anak di

h. P oran yang gktif d mem dan gaembimbing
Kadi h Juﬁerkojjbumﬂ nﬁentu konsistensi
perilaku positif anak di berbagai lingkungan.

Selanjutnya, lingkungan sosial siswa, khususnya pergaulan
dengan teman sebaya, turut memberikan pengaruh besar terhadap
proses internalisasi karakter. Di usia sekolah dasar, anak-anak mulai
membentuk hubungan sosial yang intens dengan teman-teman mereka.

Lingkungan pertemanan yang sehat dan positif akan mendorong siswa

untuk mempertahankan sikap sopan, saling menghargai, dan menjaga
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etika dalam berkomunikasi. Budaya SELAMPASOSA menjadi lebih
efektif ketika nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan oleh guru atau
orang tua, tetapi juga menjadi kebiasaan bersama dalam lingkungan
pertemanan siswa. Ketika seluruh siswa terbiasa menyapa,
menghormati satu sama lain, serta berperilaku santun, maka nilai-nilai
karakter tersebut akan menjadi bagian dari norma sosial di sekolah dan
lebih mudah tertanam dalam diri setiap individu. Interaksi yang
harmonis antara peran guru, dukungan keluarga, dan lingkungan sosial

siswa menciptakan sua ng kuat dalam membentuk karakter

ya S OSA. Ketika ketiga elemen

tersebut beg 51st dukung, maka proses
i nilai-nilai” ar 1 secara spontan,

berkelanjut"

dan

ormal,

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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PENUTUP

ng, Secara
itif dalam

terutama dalam

ara  yang

. Meskipun

budaya Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun

IMIMTMGEA&MMII&Jh&Me%E Galnihng cfektif

matcrna kar terp ada erta didik.
Ka in 1mpl asik. mellmpemb n ya konsisten
dalam aktivitas sehari-hari. Penerapan budaya ini dilakukan melalui
berbagai cara, seperti penyambutan siswa dengan senyum, salam, dan
sapa setiap pagi oleh guru, pembiasaan bersalaman setelah apel
sebelum memasuki kelas. Kegiatan rutin ini juga diperkuat dengan,
keteladanan yang diberikan oleh guru, yang berperan penting dalam

memperkuat pembiasaan ini. Guru, dengan konsistensi dalam

menunjukkan perilaku yang baik, menjadi contoh yang memberi
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pengaruh langsung terhadap perilaku siswa. Guru juga menanamkan
nilai-nilai sopan santun dalam setiap pembelajaran dengan
mengintegrasikan prinsip SELAMPASOSA dalam materi pelajaran
yang diajarkan dan juga pada kegiatan ektrakulikuler sekolah.
Meskipun ada tantangan berupa ketidak konsistenan pada beberapa
siswa, pendekatan berbasis kasih sayang dan komunikasi terbuka
digunakan untuk membantu mereka memahami dan mengoreksi

perilaku mereka dengan cara yang positif.

Keberhasilan internalis r akhlak terpuji melalui budaya

ngkung dipengaruhi oleh

, kun dan  lingkungan

/F >, . .
eman sebayzfi_: [Ketiga faktor ini s endukung dalam
karakter [iSwa ‘;_"I" i anan guru

B. Sar aran

2.

Wa i g8l a konsisten,

ih 1 si guru dalam

: i nal atau di luar jam

pelajaran. Selain itu, pem an nilai-nilai SELAMPASOSA harus

| @ipEskhidt] théidluiAbesbaghil AglaﬁLAtM yig faefibatkhn seluruh

sek baik lam upu ar ke

sek dlharﬁ\ unt dap erja t dean orang tua
dalam mendukung pembiasaan nilai-nilai SELAMPASOSA di rumabh.
Program komunikasi dan sosialisasi tentang pentingnya perilaku sopan
santun bagi anak perlu lebih digencarkan agar orang tua dapat lebih
aktif membimbing anaknya dalam menerapkan budaya ini di
lingkungan keluarga.

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam menerapkan nilai-nilai

SELAMPASOSA dalam setiap interaksi sosial mereka. Siswa dapat
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berlatih untuk lebih menghormati teman, guru, dan orang tua dengan
cara memberi salam, berbicara dengan sopan, dan menjaga sikap
santun, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
C. Implikasi
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam internalisasi akhlak
terpuji melalui pembiasaan budaya senyum, salam, sapa, sopan dan santun
(SELAMPASOSA) diharapkan tidak hanya menjadi tradisi di sekolah,

tetapi juga dapat meresap dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik di

dalam maupun di luar seko asilan internalisasi karakter akhlak

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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TRANSKIP OBSERVASI

Lokasi Observasi = CL (Cat. Lapangan : 01
Hari/ Tgl Pengamatan: Kamis / 25 Juli 2024
Obyek : Kondisi Sekolah
SDN 35/ I1I Sekungkung Y SDN 35/111 Sekungkung

Observasi ini pertama kali datang ke SDN 35/II1 Sekungkung. Pada observer
pertama kali ini saya akan meninjau lokasi untuk mengetahui kondisi sekolah, sumber
daya manusia dan sarana prasarana yang ada disekolah . Kamis pagi, sekitar pukul
08.00 . kegiatan disekolah ramai dengan kegiatan belajar mengajar dengan dampingan
guru di dalam kelas.Tidak berapa lama kemudian bertemu dengan ibu Jeli Trisnawati
salah satu guru di SDN 35/II1 Sekungkung dengan sambutan yang ramah. Beliau
menjelaskan kondisi sekolah secara jelas dengan kemapuan yang ia tahu.

Tanggapan Pengamat:
Tanggapan penulis (observer) pada kali ini saya berkunjung Ke SDN

35/11 Sekungkung. Berdasarkan analisa observer:

NO | KOMPONEN SUB KOMEN KETERANGAN
1 Kondisi sekolah a. Letak fisik sekolah v
b. Letak dan lokasi v
c. Kondisi sekolah v
d. Fasilitas pendidikan Vv
2 |Sumber Daya Manusia a. Guru v
b. Siswa v
c. Tenaga Kerja/ Karyawan Vv
3 Sarana dan Prasarana a. Ruang Kelas v
b. Ruang Guru v
c. Ruang Perpustakaan v
Multimedia
d. Ruang Pustaka v
e. Ruang UKS Vv
f.  Rumah Dinas Sekolah v
g. WC Guru dan Siswa Vv




TRANSKIP OBSERVASI

Lokasi Observasi = CL (Cat. lapangan) =02
Hari/ Tgl Pengamatan = Selasa 10 Desember
2024
SN SSHLLIRCLOT T T Obyek : Karakter Akhlak terpuji siswa di SDN 35/ITT
Sekungkung

Pada hari selasa , obsever memulai melakukan observasi di SDN 35/I11
Sekungkung, pada pagi hari di SDN 35/III Sekungkung, suasana sekolah tampak
berjalan seperti biasa. Siswa mulai berdatangan dengan berbagai kebiasaan dalam
berinteraksi. Kepala sekolah dan guru-guru sudah berdiri dilapangan sekolah
menyambut siswa yang berdatangan, Sebagian siswa menyapa guru dan teman dengan
ramah, sementara yang lain langsung menuju kelas tanpa melakukan interaksi sosial.
Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan sikap sopan santun, masih ada yang
belum terbiasa menerapkan budaya salam dan sapa. Hal ini menunjukkan bahwa

internalisasi nilai akhlak terpuji masih memerlukan penguatan.

Di dalam kelas, proses pembelajaran dimulai dengan guru membiasakan
siswa mengucapkan salam. Sebagian besar siswa merespons dengan baik, tetapi masih
ada yang belum terbiasa berbicara dengan nada sopan. Guru memberikan penguatan

terhadap pentingnya penggunaan bahasa santun dalam komunikasi.

Saat jam istirahat, interaksi sosial siswa beragam. Beberapa
menunjukkan kepedulian dengan membantu teman, sementara yang lain bercanda
secara berlebihan hingga menimbulkan ketidaknyamanan. Hal ini mencerminkan bahwa
penerapan nilai akhlak terpuji masih belum merata.

Tanggapan Pengamat:

Adapun analisa data observasi karakter akhlak terpuji yang ditunjukan
siswa dalam pembelajaran di dalam kelas dan pada saat jam istirahat/ luar kelas di SDN

35/11I Sekungkung, berdasarkan dengan observer amati yaitu :

No Indikator Aspek yang Proses Hasil Observasi
diamati Pembelajara Saat Jam
n dikelas Istirahat
1 Menghormati Siswa Sebagian besar Beberapa siswa
Orang Lain membiasakan siswa menyapa guru saat
memberi salam mengucapkan bertemu, tetapi
kepada guru dan | salam saat masih ada yang




teman pembelajaran berlalu begitu saja
dimulai, tetapi tanpa memberikan
ada yang masih salam
perlu diingatkan
Siswa bersikap Siswa Saat bertemu guru
sopan kepada memperhatikan atau staf sekolah,
guru dan teman saat guru sebagian siswa

berbicara dan
mengikuti arahan
dengan baik,
namun masih ada
juga beberapa
siswa kurang
memperhatikan
pelajaran,
berbicara dengan
teman sebangku,
atau sibuk dengan
aktivitas pribadi
ketika guru
menjelaskan
pembelajaran

menunjukkan sikap
hormat, tetapi ada
yang masih kurang
memperhatikan tata
krama

Menjaga
Etika
Berbicara

Siswa
menggunakan
bahasa yang
santun saat
berbicara dengan
guru dan teman.

Sebagian besar
siswa berbicara
dengan bahasa
sopan kepada
guru dan teman,
namun masih ada
beberapa

Siswa

berbicara
dengan nada
keras atau
kasar saat
berinteraksi
dengan teman,
bahkan ada
yang berbicara
tanpa sopan
santun kepada
guru.

Saat bermain,
beberapa siswa
masih berbicara
dengan nada tinggi
atau bercanda
secara berlebihan
tanpa
memperhatikan
kesopanan

Siswa tidak
memotong
pembicaraan saat
orang lain
berbicara

Saat diskusi,
sebagian besar
siswa
memperhatikan
dan tidak
menyela, tetapi

Dalam percakapan
di luar kelas,
beberapa siswa
masih memotong
pembicaraan teman
saat berbicara atau




masih ada yang
berbicara sendiri
saat teman atau
guru sedang
berbicara

bercanda

Berperilaku
Baik

Siswa
menunjukkan
sikap peduli dan
membantu teman

Dalam kegiatan
kelompok,
sebagian besar
siswa bekerja
sama dengan
baik, tetapi ada
yang kurang
peduli terhadap
teman yang
kesulitan

Beberapa siswa
menunjukkan
kepedulian dengan
membantu teman
yang kesulitan,
namun masih ada
yang lebih fokus
bermain sendiri

Siswa tidak
melakukan
tindakan yang
mengganggu
kenyamanan teman
atau guru

Sebagian besar
siswa menunjukkan
perilaku baik,

tetapi ada yang
masih berbicara
sendiri saat
pembelajaran
berlangsung

Saat bermain, ada
siswa yang bercanda
berlebihan hingga
mengganggu teman
lainnya

Kesimpulan: Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa

penerapan akhlak terpuji di SDN 35/ Sekungkung sudah mulai berkembang,

tetapi masih memerlukan pembiasaan yang lebih konsisten. Sebagian besar siswa

telah menunjukkan sikap menghormati orang lain, menjaga etika berbicara, dan

berperilaku baik dalam interaksi sehari-hari. Namun, masih ada sebagian siswa

yang belum menerapkan nilai-nilai tersebut dengan maksimal, baik dalam

lingkungan kelas maupun saat beraktivitas di luar kelas.




TRANSKIP OBSERVASI

Lokasi Observasi = CL (Cat. lapangan) =03
Hari/ Tgl Pengamatan: = Senin, 6 Januari 2025

Obyek : Pembiasaan budaya SELAMPASOSA
SDN 35/ III Sekungkung

1. Penyambutan Siswa di Lapangan Sekolah (07.00 - 07.30 WIB)

Pada pagi hari, guru-guru bersama kepala sekolah secara aktif berdiri di
lapangan sekolah untuk menyambut kedatangan siswa. Setiap siswa yang datang
disapa dengan senyum dan ucapan "Selamat Pagi", disertai dengan salaman yang
menunjukkan keramahan dan penghormatan. Interaksi ini menjadi bagian dari
kebiasaan yang mendukung pembiasaan budaya SELAMPASOSA di sekolah. Selama
kegiatan penyambutan ini, sebagian besar siswa terlihat menyapa kembali dengan
senyuman dan ucapan salam, yang menandakan mereka mulai merasa nyaman dengan
budaya ini. Namun, ada beberapa siswa yang tampak kurang konsisten dalam
menerapkan budaya salam, senyum, dan sapa, terutama siswa yang lebih pemalu atau
belum terbiasa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun budaya SELAMPASOSA
sudah mulai diterapkan dengan baik, konsistensi masih perlu diperkuat, terutama pada
siswa yang lebih introver.

2. Apel Pagi dan Penyampaian Pesan Moral (07.30 - 08.00 WIB)

Setelah kegiatan penyambutan, kegiatan dilanjutkan dengan apel pagi yang
dipimpin oleh kepala sekolah atau guru. Pada apel ini, pesan moral yang menekankan
pentingnya sopan santun, saling menghargai, dan mengutamakan nilai-nilai
SELAMPASOSA disampaikan kepada seluruh siswa. Pesan-pesan tersebut
disampaikan dengan tujuan untuk mengingatkan siswa akan pentingnya berperilaku
baik dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. Mayoritas

siswa terlihat mendengarkan dengan penuh perhatian dan menganggukkan kepala



sebagai bentuk pemahaman. Namun, sebagian kecil siswa terlihat kurang fokus atau
tidak terlalu memperhatikan pesan moral yang disampaikan, menunjukkan bahwa
tingkat perhatian terhadap pesan moral tersebut masih bervariasi. Secara keseluruhan,
apel pagi ini berfungsi sebagai pengingat yang efektif, tetapi penerapannya dalam
keseharian siswa perlu didorong melalui pengulangan dan penguatan secara terus-
menerus.

3. Interaksi di Kelas dan Pembiasaan Nilai SELAMPASOSA (08.00 -
09.00 WIB)

Selama kegiatan pembelajaran, guru dengan aktif mengingatkan siswa untuk
selalu berbicara dengan sopan, saling menghargai, serta tidak menginterupsi
pembicaraan teman atau guru. Guru juga memberikan contoh langsung dengan
berbicara sopan dan penuh penghargaan kepada siswa. Pengamatan menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mulai meniru perilaku ini dalam interaksi mereka, baik
dengan teman sekelas maupun dengan guru. Mereka lebih berhati-hati dalam memilih
kata-kata dan menunjukkan sikap yang lebih empatik terhadap perasaan teman-teman
mereka. Meskipun demikian, terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan untuk
mempertahankan perilaku sopan santun, terutama dalam situasi yang tidak terlalu
formal atau ketika mereka merasa lebih nyaman berbicara dengan teman sebaya
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan nilai SELAMPASOSA di kelas
telah memberikan dampak positif terhadap suasana pembelajaran yang lebih kondusif,
namun masih terdapat tantangan dalam menjaga konsistensi sikap sopan santun,
terutama pada beberapa siswa yang belum sepenuhnya terbiasa.

4. Kegiatan Non-Pembelajaran dan Interaksi Sosial (09.00 - 10.00 WIB)

Selama waktu istirahat, budaya SELAMPASOSA juga terlihat dalam interaksi

sosial antar siswa. Sebagian besar siswa saling menyapa dengan senyum,



mengucapkan salam, dan berbicara dengan sopan. Beberapa siswa bahkan terlihat
saling berbagi makanan dan membantu teman yang membutuhkan. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya SELAMPASOSA telah meresap dalam kehidupan sosial
mereka di luar kelas, mempererat hubungan antar siswa dan menciptakan rasa saling
menghargai. Meskipun demikian, beberapa siswa masih tampak kurang konsisten
dalam memperhatikan pentingnya salam dan senyum, terutama ketika mereka berada
dalam situasi yang lebih santai dan tidak ada pengawasan langsung dari guru. Ini
menunjukkan bahwa meskipun penerapan budaya SELAMPASOSA semakin
membudaya, beberapa siswa masih perlu dukungan tambahan untuk dapat
mempertahankan perilaku ini di setiap situasi.

Analisis dan Kesimpulan

Secara keseluruhan, penerapan budaya SELAMPASOSA di SDN 35/II1
Sekungkung menunjukkan perkembangan yang positif. Guru dan kepala sekolah telah
menunjukkan keteladanan yang jelas dalam menyapa dan memberikan contoh
perilaku sopan santun, yang diikuti oleh sebagian besar siswa. Interaksi yang penuh
senyum, salam, sapa, sopan, dan santun mulai membudaya di kalangan siswa, baik di
dalam kelas maupun dalam interaksi sosial mereka sehari-hari.

Namun, meskipun ada dampak positif yang jelas dari penerapan budaya
SELAMPASOSA, masih ada tantangan dalam mencapai konsistensi penuh di
kalangan semua siswa. Beberapa siswa, terutama yang lebih pemalu atau kurang
nyaman dalam interaksi sosial, belum sepenuhnya konsisten dalam menerapkan

budaya ini.



TRANSKIP OBSERVASI

Lokasi Observasi = CL (Cat. lapangan) =04
Hari/ Tgl Pengamatan =  Senin, 13 Januari 2025
Obyek : Faktor yang mempengaruhi pembiasaan budaya

Observasi dilakukan oleh penulis pada hari Senin, tanggal 13 Januari 2025,
pukul 07.00-10.00 WIB di SDN 35/11I Sekungkung. Fokus observasi diarahkan pada
faktor-faktor yang memengaruhi internalisasi karakter akhlak terpuji siswa melalui
pembiasaan budaya SELAMPASOSA (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun). Dari
hasil pengamatan, penulis mencatat lima Tiga faktor utama yang sangat berpengaruh
dalam proses pembentukan karakter siswa.

Pertama, keteladanan guru di SDN 35/l Sekungkung memainkan peran
penting dalam proses internalisasi karakter akhlak terpuji siswa. Sejak pagi hari, guru-
guru menyambut siswa dengan senyum, salam, dan sapa di halaman sekolah. Setelah
kegiatan apel pagi, para siswa bersalaman dengan guru sebelum memasuki kelas,
yang mencerminkan nilai sopan santun dan penghargaan terhadap orang lain. Guru
tidak hanya memberikan arahan secara lisan, tetapi juga menunjukkan keteladanan
nyata dalam bersikap santun, menghormati sesama, dan ramah kepada siswa.
Keteladanan inilah yang secara tidak langsung ditiru oleh siswa, membentuk pola
perilaku positif yang sesuai dengan nilai-nilai budaya SELAMPASOSA.

Kedua, pengaruh teman sebaya menjadi faktor sosial yang turut mendorong

internalisasi karakter. Saat waktu istirahat, penulis mengamati interaksi antar siswa.



Sebagian besar siswa sudah terbiasa menyapa dengan ramah dan menjaga etika
berbicara. Beberapa siswa yang belum terbiasa kadang diingatkan secara halus oleh
temannya. Interaksi antarteman yang positif memberikan pengaruh kuat karena siswa
cenderung mengikuti norma sosial yang berlaku di kelompoknya.

Ketiga, dukungan orang tua, meskipun tidak diamati secara langsung dalam
jumlah besar, dapat teridentifikasi dari interaksi siswa dengan orang tua saat
penjemputan. Beberapa siswa terlihat berpamitan dengan sopan kepada guru, dan
terdengar perbincangan orang tua yang menunjukkan apresiasi terhadap perubahan
sikap anak di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan di sekolah mendapat
penguatan di lingkungan keluarga, yang menjadikan proses internalisasi berjalan lebih
efektif dan berkesinambungan.

Dari hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa proses internalisasi karakter
akhlak terpuji melalui budaya SELAMPASOSA di SDN 35/ Sekungkung tidak
terjadi secara instan, tetapi melalui kombinasi berbagai faktor yang saling
mendukung. Keteladanan guru, teman sebaya, dan keterlibatan orang tua merupakan

elemen-elemen penting yang memperkuat pembentukan karakter siswa.



PEDOMAN WAWANCARA

(Internalisasi Karakter Akhlak Terpuji Melalui Pembiasaan Budaya
SELAMPASOSA (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) Di SDN 35
Sekungkung)

Kepala Sekolah dan Guru SDN 35/II1 Sekungkung
A. Identitas Informan

1. Nama Inisal
2. Usia
3. Pendidikan

4. Pekerjaan

5. Agama
6. Alamat
B. Orientasi

1. Memperkenalkan diri.

2. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai dengan manfaat
penelitian dan menjelaskan kerahasiaan informan terjamin.

3. Meminta calon informan menandatangani surat pernyataan kesediaan
menjadi informan.

4. Melakukan kontrak wawancara, menawarkan waktu wawancara 15-20

menit.



C.

Inti

Setelah

calon

informan menandatangani

surat pernyataan

kesediaan menjadi informan, selanjutnya peneliti mewawancarai informan

dengan merekam isi pembicaraan dengan alat perekam.

Pertanyaan yang akan disampaikan adalah sebagai berikut:

No

Pertanyaan
Penelitian

Aspek

Pertanyaan yang diajukan

Bagaimana
karakter akhlak
terpuji di SDN
35/
Sekungkung?

Menghormati
Orang Lain

Bagaimana Bapak/Ibu menilai sikap
siswa dalam menghormati guru, staf
sekolah, dan orang yang lebih tua?
Apakah siswa terbiasa memberi salam
dan bersikap sopan saat bertemu guru
atau staf sekolah? Mohon berikan contoh
nyata.

Dalam interaksi sehari-hari, bagaimana
sikap siswa terhadap teman sebayanya?
Apakabh terlihat saling menghargai?

Menjaga
Etika
Berbicara

- Etika
Berbicara
Siswa kepada
Guru

A. Etika Berbicara Siswa kepada Guru

1.

Bagaimana Bapak/Ibu menilai
kesopanan siswa saat berbicara kepada
guru, baik dalam kelas maupun di luar
kelas?

Apakah menurut Bapak/Ibu, siswa
terkadang merasa canggung atau ragu
ketika berbicara dengan guru? Apa
penyebabnya?

Bagaimana tanggapan siswa  saat
menjawab pertanyaan dari guru? Apakah
mereka sudah menunjukkan etika
berbicara yang baik?

Apa yang Bapak/Ibu amati ketika ada
siswa yang berbicara dengan sopan
kepada guru? Apakah hal tersebut
menular kepada siswa lainnya?

- Etika
Berbicara

B. Etika Berbicara Antarsesama Siswa
5. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat siswa




Antarsesama
Siswa

berbicara dengan nada tidak sopan
kepada temannya? Bagaimana reaksi
siswa lainnya atau tindakan yang
diambil?

6. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah
siswa sadar jika mereka menyakiti teman
dengan kata-kata? Bagaimana cara
sekolah menanggapi hal tersebut?

7. Apa pendekatan yang dilakukan guru
jika ada siswa yang berbicara kasar atau
mengejek temannya?

8. Apakah siswa di sekolah ini sudah
terbiasa berbicara dengan sopan kepada
teman-temannya? Apa contohnya?

9. Apakah Bapak/Ibu sering mendengar
siswa menggunakan kata-kata kasar?
Bagaimana cara sekolah menangani hal
itu?

- Etika
Berbicara di
Lingkungan
Kelas

C. Etika Berbicara di Lingkungan Kelas

10. Bagaimana Bapak/Ibu melihat sikap
siswa dalam menjaga etika berbicara
selama  kegiatan belajar mengajar
berlangsung?

11. Apa yang biasanya terjadi jika ada siswa
yang berbicara sendiri saat guru sedang
menjelaskan?

12. Bagaimana siswa menunjukkan rasa
hormat kepada teman yang sedang ingin
berbicara atau bertanya di kelas?

13. Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi siswa
yang mengganggu suasana kelas dengan
suara keras atau tidak menghormati
teman yang sedang berbicara?

Berperilaku
Baik

1. Apakah siswa menunjukkan inisiatif
untuk berbuat baik tanpa disuruh, seperti
membantu guru atau temannya?

2. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa
dalam mengikuti pembelajaran, datang
tepat waktu, atau menyelesaikan tugas?

3. Dalam kegiatan sekolah seperti kerja
bakti atau acara keagamaan, bagaimana
partisipasi siswa?

Bagaimana
penerapan budaya

Pemahaman
terhadap

1. Bagaimana Bapak/Ibu memahami makna dari
budaya SELAMPASOSA dalam  konteks




SELAMPASOSA
(Senyum, Salam,
Sapa, Sopan,
Santun) di SDN
35/111
Sekungkung
dapat
menginternalisasi
karakter akhlak
terpuji?

Budaya
SELAMPAS
OSA

pendidikan karakter?

Apa urgensi penerapan budaya SELAMPASOSA
menurut Bapak/Ibu dalam membentuk karakter
siswa di sekolah dasar?

Bagaimana sekolah menyosialisasikan nilai-nilai
SELAMPASOSA  kepada seluruh  warga
sekolah?

-Strategi
Penerapan
Budaya
SELAMPAS
OSA

-Keterlibatan
Guru dan

Tenaga
Pendidik

-Integrasi
dengan
Kegiatan
Sekolah

Apa landasan utama sekolah dalam memilih
budaya SELAMPASOSA sebagai bagian dari
pembiasaan karakter siswa?

Bagaimana proses awal perencanaan dan
sosialisasi penerapan budaya SELAMPASOSA
dilakukan di sekolah ini?

Apa saja strategi atau pendekatan yang
digunakan sekolah untuk menerapkan budaya
SELAMPASOSA dalam kehidupan sehari-hari
siswa?

Bagaimana keterlibatan guru dan tenaga
kependidikan dalam meneladankan budaya
SELAMPASOSA?

Bagaimana respon guru ketika ada siswa yang
tidak menjalankan SELAMPASOSA dengan
baik? Apakah ada pendekatan tertentu?
Bagaimana nilai-nilai SELAMPASOSA
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran
intrakurikuler, terutama dalam proses interaksi
belajar mengajar?

Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler atau
kegiatan sekolah lainnya, budaya
SELAMPASOSA  juga tetap ditegakkan?
Dapatkah  Bapak/Ibu  memberikan  contoh
spesifik?

Apakah ada kegiatan pembiasaan pagi (seperti
baris pagi, doa bersama, salam pagi) yang
dirancang secara khusus untuk mendukung
budaya SELAMPASOSA?

Refleksi
Dampak
Budaya
SELAMPAS
OSA

Menurut Bapak/Ibu, perubahan positif apa yang
sudah terlihat pada siswa sejak budaya
SELAMPASOSA diterapkan?

Dalam pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana
budaya SELAMPASOSA mendorong siswa
untuk melakukan tindakan positif secara
sukarela?

Apakah ada contoh konkret siswa yang
menunjukkan inisiatif baik sebagai hasil dari
pembiasaan SELAMPASOSA?

Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan
budaya SELAMPASOSA ke depannya agar lebih
berdampak?

Faktor-faktor apa
saja yang
mempengaruhi
internalisasi
karakter akhlak

Pembiasaan
dan
Konsistensi

Apa bentuk pembiasaan harian yang dilakukan
untuk membudayakan SELAMPASOSA secara
menyeluruh?
Bagaimana konsistensi penerapan budaya
tersebut dalam jangka panjang mempengaruhi
sikap siswa?




terpuji siswa
melalui budaya

SELAMPASOSA

di SDN 35/111
Sekungkung?

Apa tantangan terbesar dalam mempertahankan
pembiasaan akhlak terpuji secara konsisten di
sekolah?

Faktor Guru
dan Teladan

Bagaimana strategi guru dalam mengintegrasikan
nilai-nilai SELAMPASOSA ke dalam kegiatan
pembelajaran dan non-pembelajaran?

Sejauh mana guru secara konsisten menjadi
teladan dalam hal senyum, salam, sapa, sopan
dan santun?

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana perilaku dan
komunikasi guru mempengaruhi cara siswa
berbicara dan bersikap di sekolah?

Bagaimana  guru-guru di  sckolah  ini
mencontohkan budaya SELAMPASOSA secara
nyata di hadapan siswa?

Bagaimana sikap guru saat menghadapi siswa
yang belum menunjukkan etika berbicara yang
baik?

Apakah siswa menunjukkan perubahan sikap
setelah melihat contoh yang diberikan oleh guru?
Bisa beri contoh konkret?

Dukungan
Orang Tua
dan Keluarga

Apakah kebiasaan di rumah, seperti ucapan
salam atau sopan santun, berpengaruh terhadap
penerapan budaya SELAMPASOSA siswa di
sekolah?

Bagaimana bentuk kerja sama sekolah dengan
orang tua untuk memperkuat nilai-nilai akhlak
terpuji siswa?

Apakah orang tua turut serta dalam mendukung
program pembiasaan karakter di sekolah, seperti
memberi pujian atau mengingatkan anak?
Apakah perbedaan sikap terlihat antara siswa
yang mendapat dukungan keluarga dengan yang
kurang mendapat dukungan?

Bagaimana sekolah menanggapi jika ada siswa
yang di rumah tidak terbiasa dengan budaya
sopan santun?

Faktor Teman
Sebaya

Bagaimana pengaruh lingkungan pertemanan
siswa dalam membentuk sikap sopan santun dan
etika berbicara?

Apakah siswa cenderung meniru teman-
temannya dalam hal bersikap sopan atau
sebaliknya?

Bagaimana reaksi siswa jika ada temannya yang
menegur karena berbicara kurang sopan?

Apakah ada budaya saling mengingatkan antar
siswa tentang pentingnya menerapkan nilai
SELAMPASOSA?

Tantangan
dan Kendala

Apa saja tantangan yang dihadapi dalam
menanamkan budaya SELAMPASOSA kepada
siswa?

Bagaimana  strategi  sekolah/guru  dalam
menghadapi siswa yang belum menunjukkan
akhlak terpuji?




D. Terminasi
1. Menyimpulkan hasil wawancara.
2. Menyampaikan terima kasih.

3. Mengakhiri wawancara.
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PEDOMAN WAWANCARA

(Internalisasi Karakter Akhlak Terpuji Melalui Pembiasaan Budaya
SELAMPASOSA (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) Di SDN 35
Sekungkung)

Siswa SDN 35/I11 Sekungkung
A. Identitas Informan

1. Nama Inisal
2. Usia
3. Pendidikan

4. Pekerjaan

5. Agama
6. Alamat
B. Orientasi

1. Memperkenalkan diri.

2. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai dengan manfaat
penelitian dan menjelaskan kerahasiaan informan terjamin.

3. Meminta calon informan menandatangani surat pernyataan kesediaan
menjadi informan.

4. Melakukan kontrak wawancara, menawarkan waktu wawancara 15-20

menit.



C.

Inti

Setelah calon informan menandatangani surat pernyataan

kesediaan menjadi informan, selanjutnya peneliti mewawancarai informan

dengan merekam isi pembicaraan dengan alat perekam.

Pertanyaan yang akan disampaikan adalah sebagai berikut:

No

Pertanyaan
Penelitian

Aspek

Pertanyaan yang diajukan

Bagaimana
karakter
akhlak terpuji
di SDN 35/111
Sekungkung?

Menghormati
Orang Lain

Apa yang kamu lakukan  untuk
menunjukkan rasa hormat kepada teman
sekelas yang lebih tua atau lebih muda?
Bagaimana cara kamu menghargai teman
sekelas yang memiliki pendapat berbeda
denganmu?

Apa yang menurutmu bisa dilakukan untuk
menunjukkan lebih banyak rasa hormat dan
menghargai orang lain di sekolah?
Bagaimana cara kamu menghormati atau
menghargai guru di sekolah?

Pernahkah kamu mengucapkan terima kasih
atau menyapa guru? Bagaimana
perasaanmu setelah melakukannya?

Jika guru memberi tugas atau menjelaskan
sesuatu, bagaimana kamu menunjukkan
rasa hormat dan menghargainya?

Menjaga Etika
Berbicara

A. Etika Berbicara kepada Guru

1.

2.

Saat berbicara dengan guru, apa yang harus
kamu lakukan agar tetap sopan?

Apakah kamu pernah merasa canggung atau
ragu saat berbicara dengan guru? Mengapa?
Jika guru bertanya sesuatu, bagaimana cara
kamu menjawabnya dengan sopan?

Apa yang kamu rasakan saat mendengar
teman berbicara dengan sopan kepada
guru?




B. Etika Berbicara dengan Teman

5.

Apa yang kamu lakukan jika temanmu
berbicara denganmu dengan nada yang
tidak sopan?

Apakah kamu pernah mengatakan sesuatu
yang bisa membuat temanmu merasa tidak
enak? Apa yang kamu lakukan jika itu
terjadi?

Bagaimana cara kamu mengingatkan teman
yang berbicara dengan kasar?

Apakah kamu merasa nyaman jika teman
berbicara denganmu dengan sopan?
Pernahkah kamu mendengar teman yang
berbicara dengan menggunakan kata-kata
yang kasar? Bagaimana kamu
menanggapinya?

C. Etika Berbicara di Kelas

10.

1.

12.

13.

14.

Di kelas, bagaimana cara kamu menjaga
etika berbicara saat mendengarkan guru
atau teman berbicara?

Apa yang kamu lakukan saat temanmu
berbicara saat guru sedang menjelaskan
pelajaran?

Bagaimana kamu menunjukkan rasa hormat
jika ada teman yang ingin berbicara atau
mengajukan pertanyaan di kelas?

Saat temanmu berbicara di depan kelas,
apakah kamu mendengarkan dengan baik?
Mengapa itu penting?

Bagaimana jika ada teman yang berbicara
terlalu keras atau mengganggu kelas? Apa
yang kamu lakukan?

Berperilaku
Baik dan
Refleksi Sikap
Pribadi

Menurutmu, apakah  kamu  sudah
berperilaku baik di sekolah? Ceritakan
contohnya.

. Apakah kamu memiliki kebiasaan baik

yang kamu lakukan setiap hari di sekolah?
Apa hal yang ingin kamu perbaiki dalam
sikapmu agar menjadi anak yang lebih
baik?




Bagaimana Pemahaman Apa yang kamu ketahui tentang budaya

pencrapan terhadap Budaya iiiﬁrﬁpgﬁsﬁngszkzliﬁia a SELAMPASOSA

g%%Zi/IPAS iELAMPASOS penting dilakukan di feEolah? d

OSA

(Senyum,

Salam, Sapa, Apa yang biasanya kamu lakukan ketika datang ke

Sopan, Pembiasaan dan sekolah? Apakah kamu menyapa guru dan
. i i temanmu?

Santun) di Konsistensi Apakah kamu selalu tersenyum dan menyapa ketika

SDN 35/11I bertemu guru atau teman? Mengapa iya / tidak?

Sekungkung Siapa yang paling sering kamu lihat melakukan

dapat senyum, salam, dan sapa di sekolah? Apakah kamu

menginternali terpengaruh melihat mereka?

. Kalau kamu Iupa atau tidak melakukan
sasi karakter SELAMPASOSA, bri)asanya apa yang terjadi?
akhla.lf Menurut kamu, apakah SELAMPASOSA sudah
terpuji? menjadi kebiasaanmu setiap hari, atau masih

kadang-kadang saja? Kenapa begitu?

Saat tidak ada guru di dekatmu, apakah kamu tetap
bersikap sopan dan santun kepada temanmu?
Mengapa?

Apa yang membuat kamu semangat untuk terus
bersikap baik dan sopan di sekolah?

Apa yang membuat kamu kadang tidak melakukan
SELAMPASOSA? Misalnya saat sedang capek,
marah, atau malu?

Dampak Budaya Apakah kamu merasa berubah menjadi

SELAMPASOS lebih baik setelah terbiasa menerapkan

A terhadap Diri SELAMPASOSA?

Sendiri Apakah kamu merasa lebih senang dan
nyaman saat bersikap sopan kepada teman
dan guru?

Menurut kamu, apakah SELAMPASOSA
membantu suasana sekolah menjadi lebih
tenang dan ramah?
Faktor-faktor Bagaimana cara guru menyapa kalian saat masuk
apa saja yang | Keteladanan kelas? .
mempengaruh Guru dan Apakah guru di seko‘l7ah suka tersenyum kepada
L > Lin gkun gan kamu. dan teman-teman? .
1 internalisasi Bagaimana cara guru berbicara kepada kamu?
karakter Sekolah Lembut atau tegas?
akhlak terpuji Apakah kamu ingin meniru sikap guru saat berbicara
siswa melalui atau bersikap kepada orang lain?
budaya Pernahkah kamu melihat guru memberi contoh
sopan santun? Contohnya apa?
SELAMPAS Kalau kamu lupa menyapa atau senyum, apa yang
OSA di SDN guru katakan?




35/111 7. Bagaimana suasana sekolahmu? Ramah atau biasa
Sekungkung? saja? .
8. Apakah kamu merasa sekolahmu mengajarkan cara
bersikap sopan?
9. Di sekolah, apakah semua orang saling menghargai
dan sopan?
10. Kalau ada teman atau guru yang kurang sopan,
bagaimana kamu menyikapinya?

Peran Teman 1. Apakah teman-temanmu suka menyapa atau

Sebaya memberi salam kepadamu?

2. Kalau kamu melihat temanmu tersenyum atau
menyapa guru, apakah kamu ingin menirunya?

3. Apakah kamu pernah diajak temanmu untuk berkata
baik atau membantu teman lain?

4. Apa yang kamu rasakan jika temanmu berkata sopan
dan bersikap ramah padamu?

5. Pernahkah kamu menegur teman yang berkata kasar
atau tidak sopan? Bagaimana reaksinya?

6. Apa yang biasanya kamu dan temanmu lakukan saat
bertemu di pagi hari di sekolah?

7. Kalau kamu lupa menyapa atau senyum, apakah
temanmu pernah mengingatkan?

8. Bagaimana cara kamu dan teman-teman berbicara
saat bermain atau bekerja kelompok?

9. Kalau ada teman yang tidak sopan, apa yang
biasanya dilakukan teman-teman yang lain?

Pengaruh dari 1. Di rumah, apakah kamu biasa mengucapkan salam

Rumah dan kepada orang tua atau anggota keluarga?

Orang Tua 2. Apakah orang tuamu mengajarkan kamu untuk
berkata sopan, seperti “tolong”, “maaf”, dan “terima
kasih”?

3. Siapa yang paling sering mengingatkanmu untuk
bersikap sopan di rumah?

4. Apakah kamu melihat ayah atau ibumu bersikap
ramah dan santun kepada orang lain?

5. Apakah orang tuamu sering menasihati agar kamu
bersikap baik dan sopan di sekolah?

6. Jika kamu berbuat kurang sopan di rumah, apa yang
biasanya dilakukan orang tuamu?

7. Apakah kamu merasa senang jika orang tuamu
memuji kamu karena bersikap baik dan sopan?

D. Terminasi

1.

2.

3.

Menyimpulkan hasil wawancara.
Menyampaikan terima kasih.

Mengakhiri wawancara.







